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ABSTRACT 

 

Ziki Rahmanda / 2100861201206 / Management / 2025 / The Influence of 
Environmental Disclosure, Social Disclosure, and Governance Disclosure on 
Company Profitability in the Oil, Gas, and Coal Subsector Listed on The 
Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 Period. Main Supervisor: Prof. Dr. 
Hj. Arna Suryani, S.E., M.Ak., Ak., CA., Second Supervisor: Ahmadi, S.E., M.M. 

This study aims to see how the influence of Environmental Disclosure, 
Social Disclosure, and Governance Disclosure on Profitability as measured by 
Return on Asset in the oil, gas and coal subsectors listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the 2019-2023 period. 

This study uses multiple linear regression analysis through SPSS version 30 
with several tests carried out, namely the Classical Assumption Test which consists 
of Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, and 
Autocorrelation Test. Furthermore, the hypothesis will be tested using the F-test 
and t-test and to determine how much influence the independent variable has on the 
dependent variable, the Coefficient of Determination Test is used. 

The population in this study are companies in the oil, gas and coal 
subsectors listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period. The 
sample in this study was selected using purposive sampling technique so that there 
were eight companies that could be used as samples in this study. 

The results of this study are simultaneously Environmental Disclosure, 
Social Disclosure, and Governance Disclosure have a significant effect on 
Profitability as measured by Return on Asset in the oil, gas and coal subsectors 
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period. While partially 
Environmental Disclosure has a positive and significant effect on Profitability as 
measured by Return on Asset, Social Disclosure has no significant effect on 
Profitability as measured by Return on Asset, and Governance Disclosure has a 
negative and significant effect on Profitability as measured by Return on Asset in 
the oil, gas and coal subsectors listed on the Indonesia Stock Exchange for the 
2019-2023 Period. Furthermore, the results in the Coefficient of Determination Test 
show a figure of 0.344 which means that the independent variable can affect 34.4% 
of the dependent variable in this study. 

Companies are expected to better apply the ESG concept in carrying out 
their business activities as a form of responsibility for sustainable economic 
development and for future researchers it is expected to add other variables and 
increase the sample in the study to get better research results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang terus mengalami 

peningkatan di Indonesia tidak terlepas dari persaingan kompetitif yang terjadi 

pada setiap perusahaan saat ini. Perusahaan dipaksa untuk terus berkembang 

demi menjaga keberlangsungan usaha mengingat kondisi pasar yang kian 

kompetitif. Inovasi terhadap produk atau jasa, perluasan pasar, pengembangan 

sumber daya manusia, peningkatan efisiensi operasional, serta perbaikan pada 

produktivitas perusahaan merupakan langkah yang umumnya dilaksanakan 

sebuah perusahaan untuk mengembangkan usahanya serta mampu 

meningkatkan profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan aspek yang merefleksikan kapasitas sebuah 

perusahaan untuk menghasilkan laba melalui kegiatan operasionalnya dengan 

mengubah segala sumber daya yang tersedia dengan efektif serta efisien 

menjadi laba bersih, sehingga keberlangsungan sebuah perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh aspek ini. Profitabilitas yang tinggi dapat memberikan 

anggapan bahwa perusahaan akan mendapatkan peluang yang baik untuk 

bersaing dalam dunia bisnis apabila memiliki laba atau keuntungan yang besar. 

Profitabilitas yang tinggi juga bisa berdampak pada keadaan suatu perusahaan 

di masa depan, karena sebagian dari profit yang diperoleh dapat diinvestasikan 

oleh perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
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Nilai profitabilitas umumnya dinyatakan dalam persentase dengan 

menggunakan rasio. Besarnya tingkatan profitabilitas dapat dinilai melalui 

“return on asset” atau “ROA” sebagai salah satu dari rasio profitabilitas. ROA 

bisa menganalisis kapasitas perusahaan untuk memperoleh laba berdasarkan 

total aset yang dikuasainya. Proses perhitungan nilai ROA dapat dilakukan 

melalui tahap perbandingan pada nilai laba bersih dan total aset yang dimiliki 

oleh perusahaan. Nilai ROA yang tinggi bisa diikuti dengan peningkatan pada 

tingkat keuntungan yang akan diperoleh sebuah perusahaan. Namun saat ini 

perusahaan diminta untuk tidak berfokus dalam memperoleh keuntungan saja 

(profit oriented) dalam melaksanakan bisnisnya, perusahaan juga diwajibkan 

untuk memperhatikan dan mempertanggungjawabkan segala aktivitas atau 

kegiatan operasional yang dilakukan terhadap lingkungan maupun masyarakat 

sebagai aspek keberlanjutan dalam menjalankan bisnis. 

Sustainability atau keberlanjutan menjadi salah satu aspek yang krusial 

untuk diamati mengingat eksistensi sebuah industri sebagai salah satu 

penopang perekonomian di Indonesia juga mampu memberikan dampak 

negatif terhadap lingkungan sehubungan dengan aktivitas bisnis yang 

dijalankan (Suryani & Jumaida, 2022:161). Salah satu sektor yang dianggap 

perlu memperhatikan aspek keberlanjutan dalam menjalankan bisnisnya adalah 

sektor energi, terutama pada subsektor minyak, gas, dan batubara. 

Perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara merupakan entitas 

yang beroperasi dalam lingkup pemanfaatan sumber daya terbatas. 

Berdasarkan pernyataan Kementerian ESDM, perusahaan yang bergerak dalam 
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sektor pemberdayaan sumber daya terbatas seperti energi fosil, minyak, dan 

gas bumi diperkirakan terus berperan penting dalam mengamankan pasokan 

energi nasional di Indonesia hingga tahun 2050. Hal ini menyebabkan 

kontribusi yang diberikan oleh perusahaan pada subsektor minyak, gas, dan 

batubara terhadap pendapatan negara melalui PNBP cukup tinggi. Tercatat 

implementasi atas “penerimaan negara bukan pajak” (PNBP) pada sektor 

ESDM menginjak angka Rp. 300,3 triliun pada tahun 2023 dan telah 

melampaui target yang ditetapkan sebesar Rp. 259,2 triliun. Berdasarkan data 

Kementerian ESDM, sektor minyak dan gas memberikan kontribusi sebesar 

39% dari total PNBP, serta sektor mineral dan batubara memberikan kontribusi 

sebesar 58% dari total PNBP pada sektor ESDM. 

Perkiraan mengenai pemanfaatan sumber daya terbatas yang berperan 

penting dalam mengamankan pasokan energi nasional Indonesia hingga tahun 

2050 serta mampu berkontribusi besar terhadap PNBP akan mengakibatkan 

kemungkinan terjadinya peningkatan permintaan dan perkembangan pada 

sektor energi terutama pada subsektor minyak, gas, dan batubara. Hal ini tentu 

akan beriringan dengan munculnya isu ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

semakin serius. Isu lingkungan seperti pencemaran lingkungan serta perubahan 

iklim dan isu sosial seperti konflik lahan antara perusahaan dengan masyarakat 

lokal merupakan isu yang sering muncul terkait dengan kegiatan bisnis 

perusahaan yang bergerak dalam pemanfaatan sumber daya terbatas. 

Terkait dengan adanya isu-isu tersebut, perusahaan bisa saja menerima 

kerugian karena munculnya stigma negatif terhadap perusahaan akibat dari 
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aktivitas perusahaan yang mampu memberikan dampak buruk secara langsung 

terhadap aspek lingkungan maupun sosial di sekitar lingkungan perusahaan. 

Keputusan dari setiap investor untuk berinvestasi juga dapat dipengaruhi oleh 

citra perusahaan. Citra perusahaan yang buruk dapat mengakibatkan 

perusahaan berpotensi untuk kehilangan investor dan akan berdampak terhadap 

profitabilitas perusahaan. Namun pandangan negatif terhadap perusahaan 

dapat dicegah apabila perusahaan mampu melaksanakan program tanggung 

jawab terkait dengan aktivitas bisnisnya sebagaimana tertuang dalam 

“Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 mengenai perseroan terbatas.” 

Melalui UU tersebut perusahaan diwajibkan agar memiliki strategi kewajiban 

sosial dan lingkungan terkait aktivitas bisnis yang dilakukan, sehingga dapat 

ikut berperan serta pada pengembangan ekonomi yang berkesinambungan. 

Strategi yang terkait dengan program kewajiban perusahaan juga 

berhubungan erat dengan para stakeholders. Stakeholders di setiap perusahaan 

tentunya memiliki kepentingan masing-masing. Para pemilik saham ingin 

investasinya berkembang, pemerintah ingin perusahaan mengikuti setiap 

aturan yang telah ditetapkan dalam menjalankan bisnisnya, dan masyarakat 

umum ingin perusahaan mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat 

dengan memperhatikan dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan. 

Jawaban terhadap permintaan stakeholders terkait informasi kinerja 

perusahaan serta manajemen risiko tertuang pada pengungkapan ESG dalam 

laporan keberlanjutan yang dipublikasikan oleh perusahaan sebagai bentuk 

partisipasi pada isu keberlanjutan. 
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Pengungkapan ESG (ESG disclosure) adalah instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kemajuan serta keberlanjutan sebuah 

perusahaan berdasarkan faktor lingkungan yang berkaitan dengan kinerja 

perusahan dalam mewujudkan lingkungan yang terjaga, faktor sosial yang 

berkaitan dengan hubungan perusahaan terhadap stakeholders, serta tata kelola 

perusahaan yang berkaitan dengan pedoman mengenai prosedur aktivitas yang 

dilaksanakan oleh perusahaan (Hanggraeni, 2023:1). Pengungkapan ESG yang 

diinformasikan oleh perusahaan melalui laporan keberlanjutan berpedoman 

pada standar GRI. 

“Global Reporting Initiative” (GRI) ialah suatu lembaga nirlaba 

berskala global yang mengembangkan pedoman tentang praktik mengenai 

penyampaian informasi keberlanjutan sehubungan dengan aktivitas bisnis yang 

dijalankan oleh perusahaan. Pedoman GRI dapat diartikan sebagai kerangka 

kerja yang melaporkan dampak dari aktivitas bisnis sebuah perusahaan terkait 

dengan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan secara publik. 

Pengungkapan environmental berdasar pada indikator standar GRI 300 

yang memuat informasi program tanggung jawab perusahaan pada aspek 

lingkungan seperti pengelolaan energi, air, limbah, dan emisi. Nilai 

pengungkapan environmental dapat dihitung dengan membandingkan jumlah 

kategori environmental yang diungkapkan perusahaan terhadap total kategori 

environmental pada standar GRI. 

Pengungkapan social berdasar pada indikator standar GRI 400 yang 

memuat informasi program tanggung jawab perusahaan pada aspek sosial 
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seperti pencegahan diskriminasi serta kesehatan dan keselamatan kerja. Nilai 

pengungkapan social dapat dihitung dengan membandingkan jumlah kategori 

social yang diungkapkan perusahaan terhadap total kategori social pada 

standar GRI. 

Pengungkapan governance berdasar pada indikator standar GRI 100 

dan GRI 2 yang memuat informasi program tanggung jawab perusahaan pada 

aspek tata kelola perusahaan seperti strategi, kebijakan, dan praktik bisnis 

perusahaan serta keterlibatan para pemangku kepentingan. Nilai pengungkapan 

governance dapat dihitung dengan membandingkan jumlah kategori 

governance yang diungkapkan perusahaan terhadap total kategori governance 

pada standar GRI. 

Keberhasilan program tanggung jawab perusahaan yang 

diinformasikan melalui pengungkapan ESG dalam laporan keberlanjutan akan 

meningkatkan kepercayaan para stakeholders dan menumbuhkan citra positif 

terhadap perusahaan yang dapat berpengaruh pada profitabilitas. Jika kondisi 

perusahaan baik dan dianggap menguntungkan, investor juga akan tertarik 

menginvestasikan modalnya (Suryani et al., 2019:1009). Asumsi terkait 

program tanggung jawab perusahaan yang diinformasikan melalui 

pengungkapan ESG dalam laporan keberlanjutan dan dianggap sebagai salah 

satu aspek yang mampu berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan juga 

selaras dengan teori legitimasi dan teori stakeholders yang digunakan sebagai 

teori yang mendukung penelitian. 
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Teori legitimasi berfokus pada keterlibatan perusahaan dengan 

masyarakat yang menitikberatkan diperolehnya pengakuan atau legitimasi dari 

masyarakat disebabkan karena perusahaan mampu memperhatikan segala 

aktivitas atau kegiatan operasionalnya selaras dengan norma dan nilai yang 

diterapkan di masyarakat. Terciptanya keselarasan antara norma dan nilai yang 

dimiliki masyarakat dan perusahaan akan berdampak positif terhadap 

keberlanjutan perusahaan, profitabilitas, dan peningkatan kinerja perusahaan. 

Keberlangsungan suatu perusahaan juga tidak terlepas dari peranan 

stakeholders. Sejalan dengan teori legitimasi, teori stakeholders ialah suatu 

gagasan yang mengilustrasikan relasi pada suatu bisnis terhadap para 

pemangku kepentingan. Perusahaan diminta utuk memperhatikan serta mampu 

memberikan manfaat bagi para stakeholders dengan mengidentifikasi 

kepentingan stakeholders serta menyelaraskannya ke dalam strategi bisnis 

perusahaan agar para stakeholders secara sukarela memberikan dukungan 

penuh kepada perusahaan sehingga dapat berdampak positif terhadap 

profitabilitas perusahaan.  

Berdasarkan fenomena dan penjelasan sebelumnya, peneliti tertarik 

menjadikan perusahaan pada subsektor minyak, gas, dan batubara sebagai 

objek penelitian. Terdapat 60 emiten pada subsektor minyak, gas, dan batubara 

yang terhimpun di BEI 2019-2023 yang dijadikan sebagai populasi penelitian. 

Sampel pada studi ini diambil melalui tahap teknik purposive sampling. 

Sehingga dari 60 emiten yang menjadi populasi perusahaan, hanya 8 emiten 

yang sesuai dengan kriteria peneliti dan dapat dipilih sebagai sampel penelitian. 
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Kedelapan emiten tersebut, yaitu: “PT Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO), 

PT AKR Corporindo Tbk (AKRA), PT Bumi Resources Tbk (BUMI), PT 

Indika Energy Tbk (INDY), PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG), PT 

Medco Energi Internasional Tbk (MEDC), PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

(PGAS), dan PT Bukit Asam Tbk (PTBA).” 

Berikut akan dilampirkan data perkembangan pengungkapan 

environmental pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang 

terhimpun di BEI pada 2019-2023: 

Tabel 1.1 
Data Pengungkapan Environmental Pada Subsektor Minyak, Gas, dan 

Batubara Periode 2019-2023 

No 
Kode 

Emiten 
Environmental Rata-

Rata (%) 
    2019 2020 2021 2022 2023   
1 ADRO 57,50 55,00 50,00 47,50 60,00 54,00 
2 AKRA 12,50 32,50 72,50 62,50 50,00 46,00 
3 BUMI 42,50 42,50 52,50 62,50 62,50 52,50 
4 INDY 27,50 27,50 70,00 70,00 65,00 52,00 
5 ITMG 40,00 62,50 65,00 72,50 77,50 63,50 
6 MEDC 10,00 12,50 17,50 47,50 52,50 28,00 
7 PGAS 60,00 65,00 65,00 65,00 62,50 63,50 
8 PTBA 47,50 62,50 55,00 70,00 70,00 61,00 
Rata-Rata 37,19 45,00 55,94 62,19 62,50 52,56 

Perkembangan - 21,01 24,31 11,17 0,50 14,25 
Sumber: Data diolah (Lampiran 1) 

    
Sumber: Data diolah (Lampiran 1) 

    
Melalui tabel 1.1 terlihat perkembangan pengungkapan environmental 

di entitas subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2019-2023 cenderung berfluktuasi. Perkembangan 

pengungkapan environmental pada tahun 2020 menunjukkan peningkatan 
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sebesar 21,01%, di tahun 2021 menunjukkan peningkatan sebesar 24,31%, di 

tahun 2022 menunjukkan peningkatan kembali yakni sejumlah 11,17%, dan di 

tahun 2023 kembali menunjukkan peningkatan yakni sejumlah 0,50%. 

Sehingga pengungkapan environmental pada subsektor minyak, gas, dan 

batubara selama periode 2019-2023 memperoleh rata-rata perkembangan yang 

cenderung meningkat sebesar 14,25%. 

Berikut akan dilampirkan data perkembangan pengungkapan social 

pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang terhimpun di BEI 

pada 2019-2023: 

Tabel 1.2 
Data Pengungkapan Social Pada Subsektor Minyak, Gas, dan Batubara 

Periode 2019-2023 

No Kode 
Emiten 

Social Rata-
Rata (%) 

    2019 2020 2021 2022 2023   
1 ADRO 68,18 70,45 59,09 61,36 68,18 65,45 
2 AKRA 31,82 25,00 61,36 63,64 61,36 48,64 
3 BUMI 43,18 38,64 59,09 65,91 65,91 54,55 
4 INDY 20,45 20,45 65,91 68,18 63,64 47,73 
5 ITMG 13,64 43,18 34,09 61,36 81,82 46,82 
6 MEDC 31,82 27,27 27,27 72,73 61,36 44,09 
7 PGAS 43,18 61,36 61,36 61,36 59,09 57,27 
8 PTBA 38,64 72,73 45,45 81,82 81,82 64,09 
Rata-Rata 36,36 44,89 51,70 67,05 67,90 53,58 

Perkembangan - 23,43 15,19 29,67 1,27 17,39 
Sumber: Data diolah (Lampiran 2) 
     

Melalui tabel 1.2 terlihat perkembangan pengungkapan social di entitas 

subsektor minyak, gas, dan batubara yang terhimpun di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2019-2023 cenderung berfluktuasi. Perkembangan 

pengungkapan social pada tahun 2020 menunjukkan peningkatan sebesar 
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23,43%, pada tahun 2021 menunjukkan peningkatan yakni sejumlah 15,19%, 

di tahun 2022 menunjukkan peningkatan kembali yakni sejumlah 29,67%, dan 

di tahun 2023 juga menunjukkan peningkatan kembali yakni sejumlah 1,27%. 

Sehingga pengungkapan social pada subsektor minyak, gas, dan batubara 

selama periode 2019-2023 memperoleh rata-rata perkembangan yang 

cenderung meningkat sebesar 17,39%. 

Berikut akan dilampirkan data perkembangan pengungkapan 

governance di entitas subsektor minyak, gas, dan batubara yang terhimpun di 

BEI pada 2019-2023: 

Tabel 1.3 
Data Pengungkapan Governance Pada Subsektor Minyak, Gas, dan 

Batubara Periode 2019-2023 

No Kode 
Emiten 

Governance Rata-
Rata (%) 

    2019 2020 2021 2022 2023   
1 ADRO 39,13 38,04 44,57 35,87 35,87 38,70 
2 AKRA 39,13 44,57 59,78 35,87 35,87 43,04 
3 BUMI 50,00 48,91 50,00 35,87 35,87 44,13 
4 INDY 29,35 29,35 35,87 35,87 35,87 33,26 
5 ITMG 40,22 64,13 34,78 35,87 35,87 42,17 
6 MEDC 35,87 35,87 34,78 35,87 35,87 35,65 
7 PGAS 64,13 64,13 64,13 35,87 35,87 52,83 
8 PTBA 39,13 44,57 64,13 35,87 35,87 43,91 
Rata-Rata 42,12 46,20 48,51 35,87 35,87 41,71 

Perkembangan - 9,68 5,00 (26,05) - (2,84) 
Sumber: Data diolah (Lampiran 3) 
     

Melalui tabel 1.3 terlihat perkembangan pengungkapan governance di 

entitas subsektor minyak, gas, dan batubara yang terhimpun di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2019-2023 cenderung berfluktuasi. Perkembangan 

pengungkapan governance pada tahun 2020 menunjukkan peningkatan yakni 
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sejumlah 9,68%, di tahun 2021 menunjukkan peningkatan yakni sejumlah 

5,00%, di tahun 2022 menunjukkan penurunan yakni sejumlah 26,05%, dan 

pada tahun 2023 tidak menunjukkan perubahan (stagnan) atau sama seperti 

tahun sebelumnya. Sehingga pengungkapan governance pada subsektor 

minyak, gas, dan batubara selama periode 2019-2023 memperoleh rata-rata 

perkembangan yang cenderung menurun sebesar 2,84%. 

Berikut akan dilampirkan data perkembangan return on asset di entitas 

subsektor minyak, gas, dan batubara yang terhimpun di BEI pada 2019-2023: 

Tabel 1.4 
Data Return on Asset Pada Subsektor Minyak, Gas, dan Batubara 

Periode 2019-2023 

No Kode 
Emiten 

ROA Rata-
Rata (%) 

    2019 2020 2021 2022 2023   
1 ADRO 6,03 2,49 13,55 26,26 17,71 13,21 
2 AKRA 3,35 4,95 4,73 8,84 9,19 6,21 
3 BUMI 0,26 (9,84) 5,29 12,40 0,64 1,75 
4 INDY 8,01 2,06 20,93 33,67 10,03 14,94 
5 ITMG 10,70 3,41 28,54 45,45 22,87 22,19 
6 MEDC (0,42) (3,08) 1,10 7,95 4,63 2,04 
7 PGAS 0,92 (3,51) 4,05 4,53 4,21 2,04 
8 PTBA 15,54 9,92 21,89 27,71 15,75 18,16 
Rata-Rata 5,55 0,80 12,51 20,85 10,63 10,07 

Perkembangan - (85,58) 1476,06 66,68 (49,03) 348,95 
Sumber: Data diolah (Lampiran 5) 
     

Melalui tabel 1.4 di atas bisa dijabarkan perkembangan return on asset 

di entitas subsektor minyak, gas, dan batubara yang terhimpun di BEI pada 

periode 2019-2023 cenderung berfluktuasi. Perkembangan return on asset 

pada tahun 2020 menunjukkan penurunan yakni sejumlah 85,58%, di tahun 

2021 menunjukkan peningkatan yakni sejumlah 1476,06%, di tahun 2022 
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menunjukkan peningkatan kembali yakni sejumlah 66,68%, dan di tahun 2023 

kembali menunjukkan penurunan yakni sejumlah 49,03%. Sehingga return on 

asset pada subsektor minyak, gas, dan batubara selama periode 2019-2023 

memperoleh rata-rata perkembangan yang cenderung meningkat sebesar 

348,95%. 

Penelitian ini juga diperkuat berdasarkan beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki judul serupa dan terkait terhadap studi yang dilaksanakan. Studi 

yang dilaksanakan oleh Desmi et al. (2024) mengungkapkan bahwa 

“pengungkapan environmental, pengungkapan social, dan pengungkapan 

governance memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan yang dinilai dengan return on asset.” Kemudian penelitian yang 

dilaksanakan oleh Mulzaki & Yulianti (2024) mengungkapkan bahwa “secara 

parsial pengungkapan environmental, pengungkapan social, dan 

pengungkapan governance memiliki pengaruh yang positif terhadap return on 

asset.” Kemudian, studi yang dilaksanakan oleh Prayitno et al. (2024) juga 

mengungkapkan bahwa “secara parsial pengungkapan environmental, 

pengungkapan social, dan pengungkapan governance memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap return on asset.” 

Berbanding terbalik terhadap hasil studi terdahulu seperti yang sudah 

diungkapkan sebelumnya, penelitian yang dilaksanakan oleh Fadilah & 

Rosdiana (2024) mengungkapkan bahwa “pengungkapan environmental, 

pengungkapan social, dan pengungkapan governance tidak memiliki pengaruh 

terhadap return on asset.” Kemudian studi yang dilaksanakan oleh Labaco & 
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Pabulo (2024) mengungkapkan bahwa “pengungkapan environmental, 

pengungkapan social, dan pengungkapan governance tidak memiliki pengaruh 

terhadap return on asset.” Selain itu, studi yang dilaksanakan oleh Husada & 

Handayani (2021) juga mengungkapkan bahwa “pengungkapan 

environmental, pengungkapan social, dan pengungkapan governance tidak 

memiliki pengaruh terhadap return on asset.” 

Mengacu terhadap latar belakang penelitian, fenomena, serta 

ketidakkonsistenan terkait hasil pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan sebelumnya, peneliti memiliki keyakinan bahwa profitabilitas 

sebuah perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

pengungkapan environmental, pengungkapan social, dan pengungkapan 

governance. Peneliti berminat untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut 

sebagai upaya untuk memverivikasi teori-teori yang sudah dijabarkan oleh para 

pakar yang diimplementasikan melalui sebuah penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan 

Pengungkapan Governance terhadap Profitabilitas Perusahaan pada 

Subsektor Oil, Gas, and Coal yang Terdaftar di Indonesia Stock Exchange 

Periode 2019-2023”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang penelitian yang sudah 

dikemukakan sebelumnya, permasalahan pada penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Pengungkapan environmental pada subsektor minyak, gas, dan batubara 

yang terdaftar di BEI periode 2019-2023 memiliki perkembangan yang 

cenderung berfluktuasi dengan rata-rata perkembangan meningkat yakni 

sejumlah 14,25%. 

2. Pengungkapan social pada subsektor minyak, gas, dan batubara yang 

terdaftar di BEI periode 2019-2023 memiliki perkembangan yang 

cenderung berfluktuasi dengan rata-rata perkembangan meningkat yakni 

sejumlah 17,39%. 

3. Pengungkapan governance pada subsektor minyak, gas, dan batubara yang 

terdaftar di BEI periode 2019-2023 memiliki perkembangan yang 

cenderung berfluktuasi dengan rata-rata perkembangan menurun yakni 

sejumlah 2,84%. 

4. Return on asset pada subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar 

di BEI periode 2019-2023 memiliki perkembangan yang cenderung 

berfluktuasi dengan rata-rata perkembangan meningkat yakni sejumlah 

348,95%. 

1.3 Rumusan Masalah 

Mengacu pada identifikasi permasalahan yang sudah dijabarkan 

sebelumnya, rumusan masalah yang bisa diajukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh pengungkapan environmental, pengungkapan social, 

dan pengungkapan governance secara simultan terhadap profitabilitas 

perusahaan yang diukur dengan return on asset pada subsektor minyak, 
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gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023? 

2. Bagaimana pengaruh pengungkapan environmental, pengungkapan social, 

dan pengungkapan governance secara parsial terhadap profitabilitas 

perusahaan yang diukur dengan return on asset pada subsektor minyak, 

gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada permasalahan yang sudah dirumuskan, tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh pengungkapan environmental, 

pengungkapan social, dan pengungkapan governance terhadap 

profitabilitas perusahaan yang diukur dengan return on asset secara 

simultan pada subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh pengungkapan environmental, 

pengungkapan social, dan pengungkapan governance terhadap 

profitabilitas perusahaan yang diukur dengan return on asset secara parsial 

pada subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian yang dilaksanakan ini 

dapat berdampak positif serta mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Akademis 

Hasil studi ini diharap bisa dimanfaatkan menjadi salah satu referensi 

untuk peneliti lainnya dalam melaksanakan penelitian yang sejenis. 

Penelitian ini juga dijadikan sebagai sarana bagi peneliti untuk 

mengimplementasikan berbagai teori yang sudah didapatkan di lingkup 

perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan, hasil studi ini bisa dijadikan sebagai acuan atau 

bahan penilaian mengenai pentingnya penentuan keputusan 

perusahaan dalam melaksanakan program tanggung jawab yang dapat 

diinformasikan melalui pengungkapan ESG pada laporan 

keberlanjutan, terkait dengan aktivitas bisnis yang dijalankan untuk 

menjaga keberlangsungan usaha. 

b. Bagi investor, penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai kajian dan 

bahan evaluasi dalam berinvestasi, serta dapat membantu investor 

untuk melihat produktivitas perusahaan secara keseluruhan terkait 

dengan uraian mengenai informasi keuangan maupun non keuangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen 

Manajemen memberikan peranan penting dalam keberlangsungan 

dan kesuksesan suatu organisasi atau perusahaan yang dilakukan oleh 

individu-individu dengan memberikan upaya terbaiknya melalui tindakan 

yang telah ditetapkan sebelumnya untuk memenuhi target yang ingin 

dicapai (Terry, 2019:9). 

Fayol dalam Mulyadi & Winarso (2020:2) mengungkapkan bahwa 

manajemen merupakan proses pencapaian tujuan yang efektif dan efisien 

melalui sebuah perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan terhadap 

sumber daya yang tersedia. 

Manajemen menurut Follet dalam Mulyadi & Winarso (2020:2) 

didefinisikan sebagai “Sebuah seni untuk menyelesaikan pekerjaan melalui 

orang lain”. Definisi ini bisa memberikan pengertian bahwa dalam 

mencapai tujuan organisasi ada seorang manajer sebagai individu yang 

mengatur dan mengarahkan orang lain untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan.  

Rohman (2017:10) menafsirkan manajemen sebagai sebuah upaya 

pemberian bimbingan melalui perencanaan, koordinasi pemberian tugas 

yang profesional, pengorganisasian, pengendalian, serta pemanfaatan segala 



 

18 
 

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. 

Menurut pendapat para ahli yang telah dikemukakan sebelumnya, 

dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian terhadap 

segala sumber daya yang dibutuhkan suatu organisasi atau perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati secara efektif dan efisien. 

2.1.2 Fungsi Manajemen 

Krisnandi et al. (2019:8) mengungkapkan bahwa dalam proses 

manajemen, seorang manajer akan melaksanakan empat fungsi manajemen, 

yaitu fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pengarahan, dan 

fungsi pengendalian. Tujuan atau target sebuah organisasi akan tercapai 

apabila keempat fungsi ini dilaksanakan dengan baik. Penjelasan terkait 

keempat fungsi manajemen tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi Perencanaan 

Fungsi utama dalam proses manajemen adalah perencanaan. 

Perencanaan dilaksanakan untuk menyusun strategi awal yang menjadi 

dasar dalam tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dan disepakati 

oleh organisasi. 

2. Fungsi Pengorganisasian  

Pengorganisasian merupakan proses penugasan, pengalokasian sumber 

daya, pengaturan, serta pengkoordinasian tugas atau kegiatan kepada 

individu maupun kelompok dengan menciptakan struktur atau sistem 
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yang jelas, sehingga kegiatan organisasi dapat berjalan secara efektif 

dan efisien dalam pencapaian tujuan organisasi. 

3. Fungsi Pengarahan 

Pengarahan merupakan proses mengarahkan dan membimbing seluruh 

anggota organisasi agar dapat melaksanakan kegiatan dengan baik 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Fungsi pengarahan ini juga 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas para anggota 

dalam melaksanakan setiap tugas yang diberikan. 

4. Fungsi Pengendalian 

Pengendalian merupakan proses mengawasi dan mengevaluasi 

kesesuaian antara hasil yang diperoleh organisasi dengan rencana awal 

dan tujuan yang telah ditetapkan setelah pelaksanaan kegiatan 

organisasi selesai dilakukan.   

2.1.3 Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan menurut Siswanto (2021:4) didefinisikan 

sebagai kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan sumber daya organisasi berupa uang dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Manajemen keuangan menurut Brigham & Houston (2018:4) 

disebut juga sebagai keuangan korporat (corporate finance) yang berfokus 

pada setiap pengambilan keputusan yang dilakukan perusahaan sehubungan 

dengan jumlah dan jenis aset yang diperoleh, cara memperoleh modal yang 
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dibutuhkan perusahaan, serta mampu memaksimalkan nilai perusahaan 

berdasarkan aktivitas bisnis yang dijalankan.  

Menurut Sonny dalam Hasan et al. (2022:3), manajemen keuangan 

adalah aktivitas pengelolaan dana yang dilakukan oleh suatu organisasi, 

perusahaan, atau lembaga dengan tujuan untuk memperoleh, menggunakan, 

serta mengelola aset untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Manajemen keuangan merupakan aktivitas pengelolaan keuangan 

yang meliputi perolehan, pendanaan, serta pengelolaan aktiva untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan 

(Kasmir, 2019:6).  

Menurut pendapat para ahli yang telah dikemukakan sebelumnya, 

dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen keuangan merupakan seluruh 

aktivitas pengelolaan dana yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan 

melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta 

pengawasan, sehingga kegiatan operasional organisasi dapat berjalan secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.   

2.1.4 Laporan Keuangan 

Hidayat (2018:2) mengungkapkan bahwa laporan keuangan adalah 

suatu informasi yang dapat mengilustrasikan kondisi finansial sebagai 

gambaran kinerja keuangan pada sebuah organisasi atau perusahaan. 

Laporan keuangan menurut Hasan et al. (2022:40) didefinisikan 

sebagai dokumen tertulis yang memuat aktivitas dan kinerja keuangan 

dalam sebuah organisasi untuk mengetahui kondisi finansial secara 
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keseluruhan. Sehingga para pemangku kepentingan dan para anggota 

organisasi dapat melaksanakan evaluasi untuk menemukan solusi terhadap 

permasalahan finansial yang muncul. 

Laporan keuangan menurut Kasmir (2019:69) didefinisikan sebagai 

laporan yang memuat serta menyampaikan kondisi finansial dari sebuah 

organisasi atau perusahaan dalam periode tertentu. 

Hanafi (2023:27) menafsirkan laporan keuangan sebagai dokumen 

yang menyampaikan informasi mengenai profitabilitas, risiko, dan aliran 

kas, yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan manajemen bagi 

para investor ataupun perusahaan terkait. 

Menurut pendapat para ahli yang telah dikemukakan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan dokumen tertulis 

yang dapat menggambarkan kinerja keuangan sebuah organisasi atau 

perusahaan, dengan memuat informasi finansial perusahaan berupa 

profitabilitas, risiko, dan aliran kas pada periode tertentu. 

2.1.5 Rasio Keuangan 

Keuangan merupakan salah satu hal yang melekat pada sebuah 

organisasi atau perusahaan. Pengelolaan keuangan yang baik akan 

meningkatkan kinerja keuangan sehingga dapat memberikan kesejahteraan 

bagi sebuah organisasi atau perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat 

dinilai dan diukur dengan menggunakan rasio keuangan. 
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Rasio keuangan menurut Kasmir (2019:93) merupakan aktivitas 

membandingkan nilai-nilai yang terdapat pada laporan keuangan, dengan 

membagi satu nilai dengan nilai lainnya. 

Rasio keuangan menurut Suleman et al. (2019:6) didefinisikan 

sebagai alat analisis keuangan yang paling umum berbentuk angka, untuk 

menilai dan menggambarkan secara aktual perkembangan kondisi finansial 

sebuah organisasi atau perusahaan pada periode tertentu. 

Menurut Seto et al. (2023:43), rasio keuangan merupakan kalkulasi 

angka-angka yang diperoleh melalui hasil perbandingan antara satu bagian 

laporan keuangan yang saling berhubungan dengan bagian laporan 

keuangan lainnya dengan tujuan menilai kinerja keuangan organisasi atau 

perusahaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan teknik 

analisis keuangan melalui perbandingan dan kalkulasi nilai-nilai yang 

terdapat di dalam laporan keuangan pada periode tertentu, untuk menilai 

kinerja keuangan organisasi atau perusahaan. 

Menurut Harahap dalam Fitriana (2024:21), rasio keuangan yang 

umum digunakan untuk mengukur kinerja keuangan terbagi menjadi 

delapan rasio. Kedelapan rasio tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 
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2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang. 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba. 

Rasio ini merupakan salah satu metode untuk menilai performa 

perusahaan. 

4. Rasio Leverage 

Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh 

perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar. 

5. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang menggambarkan tingkat 

efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. Rasio ini juga 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan 

aktivitas sehari-hari. 

6. Rasio Pertumbuhan 

Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan 

persentase kenaikan penjualan atau pendapatan perusahaan pada 

periode sekarang terhadap periode lalu. 

7. Rasio Pasar 

Rasio pasar merupakan rasio yang menggambarkan situasi atau 

kondisi prestasi perusahaan di pasar modal. 
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8. Rasio Produktivitas 

Rasio produktivitas merupakan rasio yang menggambarkan 

tingkat produktivitas dari unit atau kegiatan yang dinilai. 

2.1.6 Teori Legitimasi 

Legitimasi organisasi menurut O’Donovan dalam Fuadah et al. 

(2018:41) merupakan sesuatu yang diberikan masyarakat kepada 

perusahaan dan sesuatu yang dibutuhkan perusahaan dari masyarakat. 

Menurut Haniffa et al. dalam Fuadah et al. (2018:41), teori 

legitimasi menganggap perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat 

dalam melaksanakan kegiatannya sesuai dengan nilai-nilai justice. 

Perusahaan juga diharapkan mampu menyikapi setiap kepentingan dari 

berbagai kelompok masyarakat untuk memperoleh legitimasi atas tindakan 

perusahaan dalam melaksanakan bisnis. 

Teori legitimasi yang dikemukakan oleh John Dowling dan Jeffrey 

Pfeffer (1975) menekankan bahwa organisasi atau perusahaan wajib 

memperhatikan segala aktivitas bisnis yang dilakukan agar sesuai dengan 

norma sosial yang berlaku di masyarakat dengan tujuan diperolehnya 

legitimasi atau pengakuan yang sah dari masyarakat (Deegan, 2002:292). 

Perusahaan dapat diasumsikan memiliki kontrak dan kewajiban 

untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat dan lingkungan di sekitar 

lokasi perusahaan. Wujud nyata penyesuaian perusahaan dapat dilakukan 

dengan menjalankan kegiatan bisnis sesuai dengan aturan dan norma sosial 

yang berlaku serta melakukan upaya pemenuhan kebutuhan dan 
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kesejahteraan bagi kehidupan lingkungan di sekitar masyarakat melalui 

program tanggung jawab perusahaan sehubungan dengan aktivitas bisnis 

yang dijalankan. Keberhasilan dalam melaksanakan kewajiban ini akan 

berdampak positif terhadap citra perusahaan sehingga dapat berpengaruh 

terhadap kinerja maupun profitabilitas dari perusahaan (Titisari, 2020:59). 

2.1.7 Teori Stakeholders 

Stakeholders menurut Surifah & Rofiqoh (2020:51) didefinisikan 

sebagai salah satu faktor yang dapat meningkatkan nilai perusahaan karena 

terdiri atas individu, kelompok, ataupun organisasi yang mempunyai 

kepentingan terhadap setiap proses dan hasil yang diraih oleh perusahaan, 

Teori stakeholders didefinisikan sebagai teori yang menjelaskan 

hubungan antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan 

berdasarkan kerangka kerja mengenai kebijakan dan perencanaan usaha, 

serta tanggung jawab sosial yang dilaksanakan perusahaan untuk 

mempertahankan dukungan dari para pemangku kepentingan demi 

menjamin keberlangsungan bisnis yang dijalankan (Freeman dalam Fuadah 

et al., 2018:35). Dukungan dari para pemangku kepentingan dapat diperoleh 

melalui praktik pengungkapan informasi keuangan maupun non keuangan 

oleh perusahaan sebagai bentuk transparansi perusahaan mengenai aktivitas 

bisnis yang dijalankan (Hanggraeni, 2023:12). 

Teori stakeholders yang dikemukakan oleh R. Edward Freeman 

(1984) berpandangan bahwa memperhatikan kepentingan dan kesejahteraan 

para pemangku kepentingan perlu dilakukan. Sinergi antara pemangku 
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kepentingan dan perusahaan akan tercipta jika para pemangku kepentingan 

diperlakukan dengan baik oleh perusahaan (Surifah & Rofiqoh, 2020:52). 

Perusahaan diharapkan mampu menghasilkan keuntungan atau 

manfaat bagi para pemangku kepentingan, karena kehadiran dan 

kepercayaan para pemangku kepentingan akan berpengaruh serta 

dipengaruhi oleh keputusan yang ditetapkan oleh perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya (Bani-Khalid et al., 2017:5). 

2.1.8 Pengungkapan Environmental 

Pengungkapan environmental merupakan salah satu pengungkapan 

informasi keberlanjutan terkait aspek lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan sebagai bentuk partisipasi terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan dan wujud pertanggungjawaban sosial perusahaan 

sehubungan dengan aktivitas bisnis yang dijalankan (Qintharah, 2023:8).  

Aspek pengungkapan environmental mencakup langkah-langkah 

perusahaan dalam upaya untuk mengurangi emisi karbon dan polusi, 

menanggapi isu perubahan iklim, mengolah limbah, serta mengembangkan 

energi terbarukan (Hanggraeni, 2021:130). 

Pengungkapan environmental berpedoman pada indikator standar 

GRI 300 sebagai kerangka kerja yang menginformasikan berbagai kategori 

pengungkapan pada aspek lingkungan dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan. Perhitungan pengungkapan environmental dalam penelitian ini 

dihitung dengan menggunakan variabel dummy, pemberian nilai 1 untuk 

setiap kategori environmental yang diungkapkan dan nilai 0 untuk setiap 
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kategori environmental yang tidak diungkapkan dalam laporan 

keberlanjutan perusahaan. Sehingga perhitungan pengungkapan 

environmental dapat dirumuskan sebagai berikut: 

ENV =

Jumlah Kategori Environmental
 yang Diungkapkan Perusahaan
Total Kategori Environmental

pada Standar GRI 

×100% 

2.1.9 Pengungkapan Social 

Pengungkapan social merupakan salah satu pengungkapan 

informasi keberlanjutan terkait aspek sosial yang dilakukan oleh perusahaan 

sebagai bentuk partisipasi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan.  

Titisari (2020:4) berpendapat bahwa pengungkapan social juga 

merupakan komitmen perusahaan dengan memperhatikan tanggung jawab 

sosial perusahaan terkait dengan aktivitas bisnis yang dijalankan.  

Aspek pengungkapan social umumnya berfokus pada aktivitas 

perusahaan yang bergerak pada antisipasi ketidakadilan, realisasi terkait hak 

asasi manusia, serta aktivitas sosial lainnya (Hanggraeni, 2021:130).  

Pengungkapan social berpedoman pada indikator standar GRI 400 

sebagai kerangka kerja yang menginformasikan berbagai kategori 

pengungkapan pada aspek sosial dalam laporan keberlanjutan perusahaan. 

Perhitungan pengungkapan social dalam penelitian ini dihitung dengan 

menggunakan variabel dummy, pemberian nilai 1 untuk setiap kategori 

social yang diungkapkan dan nilai 0 untuk setiap kategori social yang tidak 

diungkapkan dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Sehingga 

perhitungan pengungkapan social dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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SOC =

Jumlah Kategori Social
 yang Diungkapkan Perusahaan

Total Kategori Social
pada Standar GRI 

×100% 

2.1.10 Pengungkapan Governance 

Pengungkapan governance merupakan salah satu pengungkapan 

informasi keberlanjutan terkait aspek tata kelola perusahaan yang dilakukan 

oleh perusahaan sebagai bentuk partisipasi terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. 

 Tata kelola perusahaan merupakan sebuah sistem dan metode yang 

dilaksanakan perusahaan sebagai pedoman dalam melaksanakan aktivitas 

bisnis serta mengatur hubungan antar para pemangku kepentingan untuk 

mencapai tujuan perusahaan (Sudarmanto et al., 2021:5). 

Umumnya aspek pengungkapan governance berfokus pada praktik 

perusahaan dalam mengelola hak para pemegang saham, kompensasi 

eksekutif, serta pengendalian internal perusahaan (Hanggraeni, 2021:131). 

Pengungkapan governance berpedoman pada indikator standar GRI 

100 dan GRI 2 sebagai kerangka kerja yang menginformasikan berbagai 

kategori pengungkapan pada aspek tata kelola perusahaan dalam laporan 

keberlanjutan perusahaan. Perhitungan pengungkapan governance dalam 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan variabel dummy, pemberian 

nilai 1 untuk setiap kategori governance yang diungkapkan dan nilai 0 untuk 

setiap kategori governance yang tidak diungkapkan dalam laporan 

keberlanjutan perusahaan. Sehingga perhitungan pengungkapan 

governance dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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GOV =

Jumlah Kategori Governance
 yang Diungkapkan Perusahaan

Total Kategori Governance
pada Standar GRI

×100% 

2.1.11 Profitabilitas 

Profitabilitas menurut Widyanto et al. (2024:27) adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan dari kegiatan 

operasionalnya serta menjadi salah satu indikator utama sebagai bahan 

evaluasi bagi para investor.  

Menurut Hayat et al. (2021:96) profitabilitas didefinisikan sebagai 

suatu indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode tertentu. 

Suryani (2021:58) mengungkapkan bahwa profitabilitas merupakan 

indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimiliki secara efektif 

dan efisien serta umumnya dinyatakan dalam persentase menggunakan 

rasio. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan 

sebelumnya, profitabilitas dapat diartikan sebagai indikator yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan segala sumber daya yang tersedia dalam periode tertentu. 

2.1.12 Return on Asset 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat diukur 

melalui rasio profitabilitas. Salah satu jenis rasio profitabilitas yang 

umumnya digunakan adalah return on asset. Return on asset menurut 
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Siswanto (2021:35) merupakan rasio yang dapat digunakan untuk 

menunjukkan tingkat efisiensi aktiva suatu perusahaan dengan 

membandingkan laba setelah pajak terhadap seluruh aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

Return on asset menurut Seto et al. (2023:51) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas 

pengelolaan total aset yang dimiliki perusahaan. 

Return on asset menurut Hanafi (2023:42) merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan 

tingkat aset tertentu. 

Menurut Fitriana (2024:47), return on asset merupakan rasio yang 

digunakan untuk menunjukkan return atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan dan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

ROA=
EAT
TA ×100% 

Keterangan: 

ROA : Return on Asset 
EAT : Laba Bersih Setelah Pajak 
TA : Total Aset 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan 

sebelumnya, return on asset dapat didefinisikan sebagai rasio yang 

mengukur seberapa besar keuntungan yang diperoleh perusahaan 

berdasarkan total aset yang digunakan oleh perusahaan. Return on asset 
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dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap total aset yang 

dimiliki perusahaan.  

2.1.13 Hubungan Antar Variabel Penelitian 

2.1.13.1 Pengaruh Pengungkapan Environmental Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan 

Pengungkapan environmental merupakan pengungkapan 

informasi mengenai tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan 

sehubungan dengan aktivitas bisnis yang dijalankan agar terciptanya 

lingkungan berkelanjutan. Lingkungan berkelanjutan berfokus 

terhadap keseimbangan yang terbentuk antara kebutuhan manusia 

dengan ketersediaan sumber daya yang ada agar kelestarian 

lingkungan tetap terjaga (Hanggraeni, 2023:20). 

Pengungkapan environmental umumnya memuat informasi 

mengenai program tanggung jawab perusahaan dalam pengelolaan 

energi, air, emisi, dan limbah terkait dengan aktivitas bisnis yang 

dijalankan. Keberhasilan program tanggung jawab perusahaan yang 

diinformasikan melalui pengungkapan environmental pada laporan 

keberlanjutan tentu akan memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan para pemangku kepentingan.   

Kepercayaan para stakeholders terutama para investor akan 

meningkat serta bersedia untuk berinvestasi pada perusahaan apabila 

perusahaan mampu mengelola secara baik masalah lingkungan 

dengan melaksanakan program tanggung jawab terkait dengan 
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aktivitas bisnis perusahaan. Situasi seperti ini tentu akan memberikan 

dampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pangentas & Prasetyo (2023) 

menunjukkan hasil bahwa pengungkapan environmental berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan 

return on asset. Berdasarkan penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa 

pengungkapan environmental yang dilakukan perusahaan dapat 

mempengaruhi peningkatan profitabilitas yang diukur dengan return 

on asset. 

2.1.13.2 Pengaruh Pengungkapan Social Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan 

Pengungkapan social merupakan pengungkapan informasi 

mengenai tanggung jawab sosial perusahaan yang berhubungan 

dengan para stakeholders terkait dengan aktivitas bisnis yang 

dijalankan berdasarkan pertimbangan etis perusahaan yang berfokus 

pada peningkatan ekonomi, serta beriringan dengan peningkatan 

kualitas hidup para stakeholders terutama masyarakat serta 

pengaruhnya terhadap kondisi sosial (Titisari, 2020:4). 

Pengungkapan social umumnya memuat informasi mengenai 

program tanggung jawab perusahaan dalam pelaksanaan program 

kesehatan dan keselamatan kerja, pelatihan dan pendidikan karyawan, 

praktik keamanan, penilaian hak asasi manusia, serta hubungan 

dengan masyarakat lokal. 
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Keberhasilan program tanggung jawab sosial perusahaan yang 

diinformasikan melalui pengungkapan social dalam laporan 

keberlanjutan akan meningkatkan kepercayaan para stakeholders 

serta terjalinnya komunikasi yang efektif antara perusahaan dengan 

para stakeholders. Perusahaan akan memperoleh citra positif dari para 

stakeholders dan mampu meningkatkan minat para investor untuk 

berinvestasi sehingga akan berdampak positif terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Desmi et al. (2024) 

menunjukkan hasil bahwa pengungkapan social berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan return on 

asset. Berdasarkan penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa 

pengungkapan social yang dilakukan perusahaan dapat 

mempengaruhi peningkatan profitabilitas yang diukur dengan return 

on asset. 

2.1.13.3 Pengaruh Pengungkapan Governance Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan 

Pengungkapan governance merupakan pengungkapan 

informasi mengenai tanggung jawab perusahaan terhadap tata kelola 

perusahaan sehubungan dengan aktivitas bisnis yang dijalankan. 

Tata kelola perusahaan merupakan mekanisme yang 

digunakan oleh perusahaan dalam memberlakukan peraturan yang 
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menjelaskan peran serta hubungan antara para stakeholders dengan 

perusahaan (Kusmayadi et al., 2015:1). 

Pengungkapan governance umumnya memuat informasi 

mengenai profil organisasi perusahaan, praktik pelaporan perusahaan, 

praktik tata kelola perusahaan, keterlibatan para pemangku 

kepentingan, serta strategi, kebijakan, dan integritas perusahaan 

dalam menjalankan bisnis. 

Hubungan tata kelola perusahaan yang baik dan selaras dalam 

mengatur peran para stakeholders yang terlibat dalam perusahaan, 

akan berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan para 

stakeholders dan investor sehingga akan berdampak positif terhadap 

produktivitas kinerja perusahaan serta profitabilitas perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Desmi et al. (2024) 

menunjukkan hasil bahwa pengungkapan governance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan 

return on asset. Berdasarkan penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa 

pengungkapan governance yang dilakukan perusahaan dapat 

mempengaruhi peningkatan profitabilitas yang diukur dengan return 

on asset. 

2.1.14 Penelitian Terdahulu 

Hasil dari penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi bagi 

peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat memperkaya teori 

yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Beberapa 
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penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian saat ini akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Tahun Judul Hasil 
1 Aulia Fadilah dan 

Yuni Rosdiana 
(2024) 
 
(Bandung 
Conference Series: 
Accountancy, Vol. 
4, No.1) 

“Pengaruh 
Environmental, Social, 
dan Governance (ESG) 
Disclosure terhadap 
Kinerja Perusahaan” 
 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Pengungkapan 
Environmental, 
Pengungkapan Social, 
dan Pengungkapan 
Governance tidak 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Perusahaan 
yang diproyeksikan 
dengan Return on Asset. 

2 Muhammad 
Farhan Desmi, 
Ernie Hendrawaty, 
dan Muslimin 
(2024) 
 
(Neraca: Jurnal 
Ekonomi, 
Manajemen, dan 
Akuntansi, Vol.2, 
No.7) 

“Pengaruh 
Environmental, Social, 
dan Governance (ESG) 
terhadap Profitabilitas 
Perusahaan (Studi pada 
Perusahaan Sektor 
Energi yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 
Periode 2018-2021)” 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Environmental, Social, 
dan Governance 
berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas 
perusahaan yang diukur 
dengan Return on Asset. 

3 Era Vivianti 
Husada dan Susi 
Handayani (2021) 
 
(Jurnal Bina 
Akuntansi, Vol.8, 
No.2) 

“Pengaruh 
Pengungkapan ESG 
terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
(Studi Empiris pada 
Perusahaan Sektor 
Keuangan yang Terdaftar 
di BEI Periode 2017-
2019)” 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Pengungkapan 
Environmental, 
Pengungkapan Social, 
dan Pengungkapan 
Governance 
tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan yang 
diukur dengan Return 
on Asset. 
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No Nama dan Tahun Judul Hasil 
4 Siti Sugiarti 

Labaco, Azfa 
Mutiara Ahmad, 
dan Pabulo (2024) 
 
(Jurnal Ekonomi 
Bisnis, 
Manajemen, dan 
Akuntansi 
(Jebma), Vol.4, 
No.3) 

“Pengaruh 
Pengungkapan 
Environmental, Social, 
and Governance 
terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
(Studi Empiris pada 
Perusahaan Sektor Non-
Keuangan yang Terdaftar 
di BEI Periode 2021-
2023)” 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Pengungkapan 
Environmental, 
Pengungkapan Social, 
dan Pengungkapan 
Governance tidak 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan 
perusahaan yang diukur 
dengan Return on Asset. 

5 Anita Sari dan Siti 
Maryama (2024) 
 
(Muqaddimah: 
Jurnal Ekonomi, 
Manajemen, 
Akuntansi, dan 
Bisnis, Vol.2, 
No.4) 

“Pengaruh 
Environmental, Social, 
Governance (ESG) 
terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
Manufaktur Tahun 2019-
2022” 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Pengungkapan 
Environmental 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan 
(ROA). 
Sedangkan 
Pengungkapan Social 
dan Pengungkapan 
Governance tidak 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan 
(ROA). 

6 Valiant Darma 
Pangentas dan 
Andrian Budi 
Prasetyo (2023) 
 
(Diponegoro 
Journal of 
Accounting, 
Vol.12, No.4) 

“Pengaruh 
Pengungkapan 
Environmental, Social, 
Governance (ESG) 
terhadap Profitabilitas 
Perusahaan (Studi 
Empiris pada Perusahaan 
yang Terdaftar dalam 
Index KOMPAS 100 
Periode 2019-2021)” 
 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Pengungkapan 
Environmental 
berpengaruh positif 
terhadap Return on 
Asset. Sedangkan 
Pengungkapan Social 
dan Pengungkapan 
Governance 
berpengaruh negatif 
terhadap Return on 
Asset. 
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No Nama dan Tahun Judul Hasil 
7 Andi Ghazali dan 

Zulmaita (2022) 
 
(SNAM PNJ) 

“Pengaruh 
Pengungkapan 
Environmental, Social, 
and Governance (ESG) 
terhadap Tingkat 
Profitabilitas Perusahaan 
(Studi pada Perusahaan 
Sektor Infrastruktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia)” 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Pengungkapan 
Environmental, 
Pengungkapan Social, 
dan Pengungkapan 
Governance secara 
simultan berpengaruh 
positif dalam level 
signifikansi rendah 
hingga moderat 
terhadap tingkat 
Profitabilitas 
perusahaan yang diukur 
dengan Return on Asset. 

8 Hafiz Mulzaki dan 
Eka Yulianti 
(2024) 
 
(Oikos: Jurnal 
Kajian Pendidikan 
Ekonomi dan Ilmu 
Ekonomi, Vol.8, 
No.2) 

“Pengaruh 
Environmental Social 
Governance (ESG) 
terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) dengan 
Gender Diversity 
Sebagai Variabel 
Moderating pada 
Perusahaan yang 
Terdaftar di Indeks ESG 
Leaders Periode 2020-
2022” 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara parsial, 
Pengungkapan 
Environmental, 
Pengungkapan Social, 
dan Pengungkapan 
Governance (ESG) 
berpengaruh positif 
terhadap Kinerja 
Keuangan yang diukur 
dengan Return on Asset. 

9 Eko Prayitno, 
Mohamad Adam, 
Marlina Widiyanti, 
dan Luluk Fuadah 
(2024) 
 
(Jurnal Ilmiah 
Indonesia, Vol.9, 
No.9) 

“Dampak Pengungkapan 
ESG terhadap Kinerja 
Keuangan pada 
Perusahaan 
Pertambangan yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia” 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara parsial 
Pengungkapan 
Environmental, 
Pengungkapan Social, 
dan Pengungkapan 
Governance 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan 
(ROA). 
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No Nama dan Tahun Judul Hasil 
10 Trisnawati, Siti 

Nur Azizah, 
Fathya Putri 
Fitriani, dan 
Darmawan (2023) 
 
(AKTIVA: Jurnal 
Akuntansi dan 
Investasi, Vol.8, 
No.2) 

“Pengaruh 
Pengungkapan ESG pada 
Perusahaan 
LQ45KEHATI terhadap 
Kualitas Kinerja 
Perusahaan” 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Pengungkapan 
Environmental, 
Pengungkapan Social, 
dan Pengungkapan 
Governance secara 
simultan berpengaruh 
positif dalam level 
signifikansi rendah 
hingga sedang terhadap 
tingkat Kinerja 
Keuangan yang diukur 
dengan Return on Asset. 

 
2.1.15 Kerangka Pemikiran 

Profitabilitas merupakan aspek yang dapat menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset 

yang dimiliki. Nilai profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan return 

on asset. Nilai return on asset diperoleh dengan membandingkan laba bersih 

perusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Profitabilitas 

perusahaan yang tinggi akan berpengaruh terhadap perkembangan 

perusahaan di masa yang akan datang karena perusahaan dapat 

menginvestasikan sebagian profit yang diperoleh untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Namun saat ini perusahaan diminta untuk tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan semata. Perusahaan juga diminta untuk 

melaksanakan program tanggung jawab terkait dengan aktivitas bisnisnya.  

Program tanggung jawab ini umumnya diungkapkan dalam bentuk 

informasi melalui pengungkapan ESG terkait dengan tanggung jawab 
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perusahaan pada aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan di 

dalam laporan keberlanjutan sebagai bukti partisipasi terhadap 

pembangunan ekonomi berkelanjutan. 

Keberhasilan pelaksanaan program tanggung jawab perusahaan 

yang diinformasikan melalui pengungkapan ESG akan berpengaruh positif 

terhadap citra perusahaan. Kondisi serta citra perusahaan yang baik tentu 

dapat memberikan dampak terhadap peningkatan profitabilitas seiring 

dengan meningkatnya kepercayaan dan minat investor untuk berinvestasi 

pada perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta teori-teori 

yang mendukung penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengungkapan 

environmental¸ pengungkapan social¸ dan pengungkapan governance dapat 

mempengaruhi profitabilitas sebuah perusahaan. Sehingga peneliti dapat 

mengilustrasikan sebuah kerangka pemikiran menjadi sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 
Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Pemikiran 

Pengungkapan 
Environmental 

(X1) 

Pengungkapan 
Social 
(X2) 

Pengungkapan 
Governance 
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Profitabilitas 
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2.1.16 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2024:99), hipotesis didefinisikan sebagai 

dugaan sementara atau prediksi awal yang perlu diuji kebenarannya. 

Perumusan hipotesis dapat berupa dugaan sementara antara hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

1. Diduga pengungkapan environmental, pengungkapan social, dan 

pengungkapan governance secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan return on asset 

pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

2. Diduga pengungkapan environmental, pengungkapan social, dan 

pengungkapan governance secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas yang diukur dengan return on asset pada 

perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. 

2.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian menurut Sahir (2021:1) merupakan serangkaian 

aktivitas untuk membuktikan kebenaran suatu penelitian dengan langkah-

langkah yang terstruktur, diawali dari perumusan masalah hingga kepada 

penyelesaian berupa kesimpulan. 
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif. Metode ini menggabungkan, mengolah, dan 

menginterpretasikan data berupa angka-angka serta informasi yang diperoleh 

untuk memberikan gambaran yang nyata dan sistematis tentang apa yang 

sedang diteliti dan disesuaikan dengan tujuan penelitian (Abdullah et al., 

2021:8). 

2.2.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Menurut Hardani et al. (2020:247), data sekunder merupakan data berupa 

laporan, buku pedoman, atau pustaka yang diperoleh secara tidak langsung 

dari pihak lain. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dalam bentuk laporan 

yang dipublikasikan, yaitu laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

perusahaan pada subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 melalui website www.idx.co.id 

dan website masing-masing perusahaan yang memuat informasi finansial 

serta nilai-nilai yang diperlukan dalam penelitian. 

2.2.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperlukan dalam sebuah penelitian dapat 

dilakukan dengan berbagai metode. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Menurut 

Citriadin (2020:4), penelitian kepustakaan merupakan teknik pengumpulan 
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data dengan cara penelaahan buku, literatur, catatan, serta laporan yang 

behubungan dengan masalah terkait penelitian. 

2.2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor minyak, 

gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023. Adapun perusahaan yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 
Populasi Penelitian 

No Emiten Kode 
Emiten 

IPO 

1 PT Adaro Minerals Indonesia Tbk ADMR 3 Januari 2022 
2 PT Adaro Energy Indonesia Tbk ADRO 16 Juli 2008 

3 
PT Akbar Indo Makmur Stimec 
Tbk 

AIMS 20 Juli 2001 

4 PT AKR Corporindo Tbk AKRA 3 Oktober 1994 
5 PT Atlas Resources Tbk ARII 8 November 2011 

6 
PT Pelayaran Nasional Bina Buana 
Raya Tbk 

BBRM 9 Januari 2013 

7 PT Batulicin Nusantara Maritim Tbk BESS 9 Maret 2020 

8 
PT Astrindo Nusantara Infrastruktur 
Tbk 

BIPI 11 Februari 2010 

9 PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk BOSS 15 Februari 2018 

10 
PT Bintang Samudera Mandiri Lines 
Tbk 

BSML 16 Desember 2021 

11 PT Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 8 November 2012 
12 PT Buana Lintas Lautan Tbk BULL 23 Mei 2011 
13 PT Bumi Resources Tbk BUMI 30 Juli 1990 
14 PT Bayan Resources Tbk BYAN 12 Agustus 2008 
15 PT Capitol Nusantara Indonesia Tbk CANI 16 Januari 2014 

16 
PT Cakra Buana Resources Energi 
Tbk 

CBRE 16 Juni 2016 

17 PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk CNKO 20 November 2021 
18 PT Black Diamond Resources Tbk COAL 7 September 2022 
19 PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk CUAN 8 Maret 2023 
20 PT Dian Swastatika Sentosa Tbk DSSA 10 Desember 2009 
21 PT Dwi Guna Laksana Tbk DWGL 13 Desember 2017 
22 PT Energi Mega Persada Tbk ENRG 7 Juni 2004 
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No Emiten 
Kode 

Emiten 
IPO 

23 PT Alfa Energi Investama Tbk FIRE 9 Juni 2017 
24 PT Golden Energy Mines Tbk GEMS 17 November 2011 
25 PT Garda Tujuh Buana Tbk GTBO 9 Juli 2009 
26 PT GTS Internasional Tbk GTSI 8 September 2021 

27 
PT Humpuss Intermoda Transportasi 
Tbk 

HITS 15 Desember 1997 

28 PT Harum Energy Tbk HRUM 6 Oktober 2010 

29 
PT Humpuss Maritim Internasional 
Tbk 

HUMI 9 Agustus 2023 

30 PT MNC Energy Investments Tbk IATA 13 September 2006 
31 PT Indika Energy Tbk INDY 11 Juni 2008 
32 PT Indah Prakasa Sentosa Tbk INPS 6 April 2018 
33 PT Indo Tambangraya Megah Tbk ITMG 18 Desember 2007 
34 PT Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 1 Juli 1991 
35 PT Mitra Energi Persada Tbk KOPI 4 Mei 2015 
36 PT Logindo Samudramakmur Tbk LEAD 11 Desember 2013 
37 PT Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk MAHA 25 Juli 2023 
38 PT Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 10 Juli 2014 
39 PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk MBSS 6 April 2011 
40 PT Prima Andalan Mandiri Tbk MCOL 7 September 2021 
41 PT Medco Energi Internasional Tbk MEDC 12 Oktober 1994 
42 PT Capitalinc Investment Tbk MTFN 16 April 1990 
43 PT Perusahaan Gas Negara Tbk PGAS 15 Desember 2003 
44 PT IMC Pelita Logistik Tbk PSSI 5 Desember 2017 
45 PT Bukit Asam Tbk PTBA 23 Desember 2002 
46 PT Indo Straits Tbk PTIS 12 Juli 2011 
47 PT Rukun Raharja Tbk RAJA 19 April 2006 
48 PT Rig Tenders Indonesia Tbk RIGS 26 Maret 1990 
49 PT RMK Energy Tb RMKE 7 Desember 2021 
50 PT Sumber Global Energy Tbk SGER 10 Agustus 2020 
51 PT Sillo Maritime Perdana Tbk SHIP 16 Juni 2016 
52 PT Golden Eagle Energy Tbk SMMT 1 Desember 2007 
53 PT Soechi Lines Tbk SOCI 3 Desember 2014 
54 PT Sugih Energy Tbk SUGI 19 Juni 2002 
55 PT Super Energy Tbk SURE 5 Oktober 2018 
56 PT Transcoal Pacific Tbk TCPI 6 Juli 2018 
57 PT Dana Brata Luhur Tbk TEBE 18 November 2019 
58 PT TBS Energi Utama Tbk TOBA 6 Juli 2012 
59 PT Trans Power Marine Tbk TPMA 20 Februari 2013 
60 PT Trada Alam Minera Tbk TRAM 10 September 2008 

Sumber: https://www.idx.co.id, 2024 
 



 

44 
 

Berdasarkan beberapa perusahaan yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengambil beberapa perusahaan yang dianggap 

representatif untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel penelitian 

didasarkan pada kriteria dan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2024:133). 

Tabel 2.3 
Kriteria Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 
Perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 60 

2 
Perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang 
konsisten mempublikasikan laporan tahunan lengkap 
selama periode 2019-2023. 

45 

3 

Perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang 
konsisten mempublikasikan laporan tahunan dan laporan 
keberlanjutan yang memuat pengungkapan ESG 
menggunakan standar GRI selama periode 2019-2023. 

8 

4 Jumlah perusahaan terpilih menjadi sampel penelitian. 8 
 

Berdasarkan tabel 2.3 di atas, total perusahaan subsektor minyak, 

gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2019-2023 yang memenuhi persyaratan sebagai sampel penelitian ada 8 

perusahaan. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan selama periode 

2019-2023. Adapun kedelapan perusahaan subsektor minyak, gas, dan 

batubara yang menjadi sampel penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.4 
Sampel Penelitian 

No Emiten Kode 
Emiten 

IPO 

1 PT Adaro Energy Indonesia Tbk ADRO 16 Juli 2008 
2 PT AKR Corporindo Tbk AKRA 3 Oktober 1994 
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No Emiten 
Kode 

Emiten 
IPO 

3 PT Bumi Resources Tbk BUMI 30 Juli 1990 
4 PT Indika Energy Tbk  INDY 11 Juni 2008 
5 PT Indo Tambangraya Megah Tbk ITMG 18 Desember 2007 
6 PT Medco Energi Internasional Tbk MEDC 12 Oktober 1994 
7 PT Perusahaan Gas NegaraTbk PGAS 15 Desember 2003 
8 PT Bukit Asam Tbk PTBA 23 Desember 2002 

 
2.2.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode statistik parametrik karena data yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan skala pengukuran rasio. Statistik parametrik digunakan untuk 

menguji parameter populasi melalui statistik, atau menguji ukuran populasi 

melalui data sampel (Sugiyono, 2024:208). 

2.2.5 Alat Analisis 

Alat analisis pada penelitian ini akan menggunakan program 

statistical package for social science (SPSS). SPSS merupakan sebuah 

program perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis data secara 

statistik (Lubis et al., 2017:3). Hasil dari pengumpulan data penelitian 

selanjutnya akan diinterpretasikan dan dianalisis sesuai dengan teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian. 

2.2.5.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda (multiple linear regression) 

merupakan analisis regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel 

independen. Analisis regresi dapat digunakan untuk menunjukkan 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 

(Kartiningrum et al., 2022:3). Secara umum, persamaan dalam 
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analisis regresi linear berganda pada penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y=Ƚ + �1X1 + �2X2 + �3X3 + e 

Keterangan: 

Y : Variabel Terikat (Return on Asset) 
 Ƚ  : Konstanta �1,2,3 : Koefisien Regresi Variabel 
X1 : Pengungkapan Environmental 
X2 : Pengungkapan Social 
X3 : Pengungkapan Governance 
e  : Faktor Kesalahan (Error) 

2.2.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik menurut Indartini & Mutmainah (2024:9) 

merupakan proses atau tahapan awal uji statistik sebelum analisis regresi 

linier berganda untuk memastikan koefisien regresi tidak bias serta 

konsisten dan tepat dalam estimasi. 

Pengujian dalam uji asumsi klasik dilaksanakan untuk menentukan 

ketepatan dan keakuratan sebuah model berdasarkan data yang digunakan. 

Pengujian dalam uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Pembahasan 

terkait dengan keempat pengujian tersebut dijabarkan menjadi sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Sahir (2021:69) merupakan sebuah 

pengujian yang dilaksanakan untuk mengetahui apakah variabel 
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independen dan variabel dependen dapat berdistribusi secara normal 

atau tidak. 

Pengujian normalitas data dalam penelitian akan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov pada program aplikasi SPSS dengan taraf 

probabilitas (Sig) 0,05. Kriteria dalam pengujian uji Kolmogorov-

Smirnov adalah sebagai berikut: 

a. Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov (Sig) > 0,05, maka 

data berdistribusi normal. 

b. Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov (Sig) < 0,05, maka 

data berdistribusi tidak normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas menurut Sahir (2021:70) merupakan 

sebuah pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 

tinggi antara variabel bebas dalam penelitian. Untuk mendeteksi 

multikolineritas dalam model regresi dapat dilihat pada tolerance value 

atau variance inflation factor (VIF). Kriteria dalam melaksanakan uji 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

b. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menurut Sahir (2021:69) merupakan 

pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians pada residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lain. 

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 

grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel (ZPRED) dengan 

residualnya (SRESID). Dasar pada uji heteroskedastisitas adalah 

sebagai berikut:  

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang teratur 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menurut Sahir (2021:71) merupakan pengujian 

yang dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

korelasi antara residual pada model regresi. Pengukuran dalam 

menentukan ada atau tidaknya masalah autokorelasi di dalam penelitian 

dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan kriteria 

sebagai berikut: 
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a. Jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2), maka terjadi autokorelasi 

positif. 

b. Jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 (-2 < DW < +2), maka 

tidak terjadi autokorelasi, 

c. Jika nilai DW diatas +2 (DW > +2), maka terjadi autokorelasi 

negatif. 

2.2.7 Uji Hipotesis 

Hipotesis menurut Sugiyono (2024:99) merupakan dugaan atau 

jawaban bersifat sementara yang memerlukan pengujian untuk mengetahui 

kebenarannya. Secara umum hipotesis akan diuji untuk membuktikan 

kebenarannya secara statistik dan membuat kesimpulan menerima atau 

menolak hipotesis tersebut. 

1. Uji Simultan (Uji-F) 

Uji-F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan antara variabel pengungkapan environmental, pengungkapan 

social, dan pengungkapan governance secara simultan terhadap 

profitabilitas perusahaan yang diukur dengan return on asset pada 

perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. Menurut Ghozali (2018:98), 

tahapan dalam pengujian uji-F adalah sebagai berikut: 

a. Membuat rumusan hipotesis. 

Ho : Ⱦ1= Ⱦ2= Ⱦ3=0, berarti pengungkapan environmental, 

pengungkapan social, dan pengungkapan 
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governance sebagai variabel independen 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas yang diukur dengan 

return on asset sebagai variabel dependen 

pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. 

Ha : Ⱦ1≠Ⱦ2≠Ⱦ3≠0, berarti pengungkapan environmental, 

pengungkapan social, dan pengungkapan 

governance sebagai variabel independen 

secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas yang diukur 

dengan return on asset sebagai variabel 

dependen pada perusahaan subsektor 

minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

b. Menentukan Tingkat signifikan sebesar α = 5%. 

Tingkat signifikannsi 0,05% atau 5% artinya kemungkinan besar 

hasil kesalahan 5%. 

c. Menentukan Fhitung. 

d. Menentukan Ftabel. 
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Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5% dfၶ (jumlah 

variabel – 1), dfၷ (n-k-1), (n adalah jumlah sampel dan k adalah 

jumlah variabel independen). 

e. Kriteria pengambilan keputusan. 

Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika Sig < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Atau 

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.   

2. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji-t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan antara variabel pengungkapan environmental, pengungkapan 

social, dan pengungkapan governance secara parsial terhadap 

profitabilitas perusahaan yang diukur dengan return on asset pada 

perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. Menurut Ghozali (2018:99), 

tahapan dalam pengujian uji-t adalah sebagai berikut: 

a. Membuat rumusan hipotesis. 

Ho : Ⱦ1= Ⱦ2= Ⱦ3=0, berarti pengungkapan environmental, 

pengungkapan social, dan pengungkapan 

governance sebagai variabel independen 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas yang diukur dengan 
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return on asset sebagai variabel dependen 

pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. 

Ha : Ⱦ1≠Ⱦ2≠Ⱦ3≠0, berarti pengungkapan environmental, 

pengungkapan social, dan pengungkapan 

governance sebagai variabel independen 

secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas yang diukur dengan 

return on asset sebagai variabel dependen 

pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. 

b. Menentukan Tingkat signifikan sebesar α = 5% (uji dua arah). 

c. Menentukan thitung. 

d. Menentukan ttabel. 

Tabel distribusi t dicari pada α = 5% df1 dengan derajat kebebasan 

(df) n-k-1 (n adalah jumlah sampel, dan k adalah jumlah variabel 

independen). 

e. Kriteria pengambilan keputusan. 

Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika Sig < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Atau 
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Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2.2.8 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi yang umumnya disimbolkan dengan R2 

merupakan pengujian untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Semakin kecil atau dekat dengan nol angka 

koefisien determinasi, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Kondisi ini juga berlaku untuk sebaliknya, 

semakin besar angka koefisien determinasi, maka semakin besar juga 

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2021:54). 

Perhitungan nilai koefisien determinasi dirumuskan menjadi sebagai 

berikut: 

KD=R2×100% 

Keterangan: 

KD : Nilai Koefisien Determinasi 
R2 : Nilai Koefisien Korelasi 

2.2.9 Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah deskripsi yang menjelaskan variabel 

yang diteliti dan menyertakan indikator untuk setiap variabel. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah pengungkapan environmental (X1), 

pengungkapan social (X2), dan pengungkapan governance (X3), sedangkan 

variabel dependen adalah profitabilitas yang diukur dengan return on asset 

(Y). Penjabaran terkait dengan variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.5 
Operasional Variabel 

Variabel Konsep Rumus Satuan Skala 

Pengungkapan 
Environmental 

(X1) 

Pengungkapan 
environmental 
merupakan salah 
satu 
pengungkapan 
informasi 
keberlanjutan 
terkait aspek 
lingkungan yang 
dilakukan oleh 
perusahaan 
sebagai bentuk 
partisipasi 
terhadap 
pembangunan 
ekonomi 
berkelanjutan dan 
merupakan wujud 
tanggung jawab 
sosial perusahaan 
sehubungan 
dengan aktivitas 
bisnis yang 
dijalankan 
(Qintharah, 
2023:8). 

Jumlah Kategori
Environmental

yang Diungkapkan
Perusahaan

Total Kategori
Environmental

pada Standar GRI

×100% % Rasio 

Pengungkapan 
Social (X2) 

Pengungkapan 
social juga dapat 
diartikan sebagai 
salah satu 
komitmen 
perusahaan dalam 
memperhatikan 
setiap tanggung 
jawab sosial 
perusahaan 
sehubungan 
dengan aktivitas 
bisnis yang 
dijalankan 
(Titisari, 2020:4). 

Jumlah Kategori
Social

yang Diungkapkan
Perusahaan

Total Kategori
Social

pada Standar GRI

×100% % Rasio 
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Variabel Konsep Rumus Satuan Skala 

Pengungkapan 
Governance 

(X3) 

Pengungkapan 
governance 
adalah 
pengungkapan 
informasi 
keberlanjutan 
terkait aspek tata 
kelola perusahaan 
yang mengatur 
hubungan antar 
para pemangku 
kepentingan 
sesuai dengan 
peraturan yang 
ditetapkan untuk 
mencapai tujuan 
perusahaan  
(Sudarmanto et 
al., 2021:5). 

Jumlah Kategori
Governance

yang Diungkapkan
Perusahaan

Total Kategori
Governance

pada Standar GRI

×100% % Rasio 

Return on 
Asset (Y) 

Return on asset 
merupakan rasio 
yang digunakan 
untuk 
menunjukkan 
return atas jumlah 
aktiva yang 
digunakan dalam 
perusahaan 
(Fitriana 
(2024:47). 

ROA=
EAT
TA

×100% % Rasio 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

3.1 Bursa Efek Indonesia 

3.1.1 Sejarah dan Profil Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia merupakan pihak penyedia infrastruktur pasar 

modal mulai dari sistem pencatatan, sistem dan aturan perdagangan, serta 

memiliki kewenangan dalam pengawasannya. Pencatatan dan perdagangan 

ini meliputi semua efek di pasar modal mulai dari saham, obligasi korporasi, 

obligasi negara, Kontrak Investasi Kolektif (KIK), Efek Beragun Aset 

(EBA), dan lain sebagainya. 

PT Bursa Efek Indonesia dimulai saat Pemerintah Hindia Belanda 

membuka perkebunan di Indonesia pada 14 Desember 1912. Perdagangan 

bursa saham kemudian diresmikan dengan nama Vereniging voor de 

Effectenhandel dan merupakan cabang dari Bursa Efek Amsterdam 

(Amsterdamse Effectenbeurs). Namun pasar modal tersebut tidak berjalan 

seperti yang diharapkan bahkan sempat mengalami kevakuman di beberapa 

periode. Hal ini disebabkan beberapa hal seperti terjadinya perang dunia I 

dan II saat itu serta adanya perpindahan kekuasaan ke Pemerintah Republik 

Indonesia  

Pasar modal kemudian diaktifkan kembali pada 10 Agustus 1977 

oleh Presiden Soeharto dengan membentuk Badan Pelaksana Pasar Modal 

(BAPEPAM). Saat itu Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM) 

menjalankan fungsi ganda, yaitu sebagai pelaksana dan pengawas pasar 
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modal. Selanjutnya fungsi pelaksana dikelola oleh pihak swasta yaitu Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) sebagai pasar saham dan Bursa Efek Surabaya (BES) 

sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) kemudian digabungkan menjadi satu entitas mandiri 

yang diberi nama Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 30 November 2007. 

Bursa Efek Indonesia sebagai sebuah perusahaan tentu memiliki 

visi, misi, serta aspirasi dan tujuan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. 

Berikut adalah visi, misi, serta aspirasi dan tujuan dari Bursa Efek 

Indonesia: 

1. Visi 

Visi dari Bursa Efek Indonesia adalah menjadi bursa yang 

kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

2. Misi 

Misi dari Bursa Efek Indonesia adalah menciptakan 

infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel demi 

mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta mampu 

diakses oleh para pemangku kepentingan melalui produk dan layanan 

yang inovatif. 

3. Aspirasi dan Tujuan 

Aspirasi dan tujuan dari Bursa Efek Indonesia adalah menjadi 

bursa kredibel dan terpercaya yang mampu menggerakkan pendalaman 

keuangan dan mengupayakan Indonesia untuk menjadi ekonomi 

terbesar kelima pada tahun 2045 mendatang. 
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3.1.2 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

Struktur organisasi dari Bursa Efek Indonesia diilustrasikan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.1 
Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

Sumber: Laporan Tahunan Bursa Efek Indonesia 2023 
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menentukan kebijakan perusahaan, mengatur investasi, alokasi, dan 

divestasi, memastikan lancarnya penerapan tata kelola perusahaan, 

serta bertanggung jawab penuh atas kemajuan perusahaan. 

2. Direktur Penilaian Perusahaan (Director of Listing) 

Direktur Penilaian Perusahaan memiliki tugas untuk mengawasi 

dan menilai pelaksanaan tata kelola perusahaan secara menyeluruh, 

serta bertanggung jawab atas pembuatan peraturan yang berkaitan 

dengan pencatatan dan penghapusan efek. Direktur Penilaian 

Perusahaan membawahi Divisi Pengaturan dan Layanan Perusahaan 

Tercatat, Divisi Pengembangan Perusahaan Tercatat, Divisi Penilaian 

Perusahaan 1, Divisi Penilaian Perusahaan 2, dan Divisi Penilaian 

Perusahaan 3. 

3. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa (Director of 

Trading and Membership) 

Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa memiliki 

tugas untuk menyelenggarakan perdagangan efek yang adil, efisien, dan 

teratur, mengevaluasi dan memantau setiap perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, serta menjaga hubungan baik dengan setiap 

perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Direktur 

Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa membawahi Divisi 

Pengaturan dan Pemantauan Anggota Bursa dan Partisipan, Divisi 

Layanan Data, serta Divisi Pengaturan dan Operasional Perdagangan. 
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4. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan (Director of 

Surveillance and Compliance) 

Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan memiliki tugas 

untuk melaksanakan segala kegiatan guna meningkatkan kemampuan 

sistem pengawasan Bursa Efek Indonesia. Direktur Pengawasan 

Transaksi dan Kepatuhan membawahi Divisi Kepatuhan Anggota Bursa 

dan Divisi Pengawasan Transaksi. 

5. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko (Director of 

Information Tcehnology and Risk Management) 

Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko memiliki 

tugas untuk mengawasi dan mengontrol risiko serta memastikan sistem 

manajemen risiko Bursa Efek Indonesia berjalan dengan baik. Direktur 

Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko membawahi Divisi 

Strategi dan Transformasi Digital, Divisi Pengembangan Teknologi 

Informasi, Divisi Operasional TI (Perdagangan dan Pendukungnya), 

Divisi Operasional TI (Bisnis dan Perkantoran), dan Divisi Manajemen 

Risiko dan Kepatuhan. 

6. Direktur Pengembangan (Director of Business Development) 

Direktur Pengembangan memiliki tugas untuk melaksanakan 

riset dan pengembangan di Bursa Efek Indonesia terkait dengan 

perdagangan saham serta perkembangan pasar. Direktur 

Pengembangan membawahi Divisi Riset, Divisi Pengembangan Bisnis 
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1, Divisi Pengembangan Bisnis 2, Divisi Pengembangan Pasar, dan 

Divisi Pasar Modal Syariah. 

7. Direktur Keuangan, Sumber Daya Manusia, dan Umum (Director of 

Finance, Human Resources, and General Affairs) 

Direktur Keuangan, Sumber Daya Manusia, dan Umum 

memiliki tugas terhadap pengelolaan keuangan, sumber daya manusia, 

serta aspek umum di Bursa Efek Indonesia. Direktur Keuangan, 

Sumber Daya Manusia, dan Umum membawahi Divisi Keuangan dan 

Akuntansi, Divisi Sumber Daya Manusia, dan Divisi Umum. 

8. Satuan Pemeriksa Internal (Internal Audit Unit) 

Satuan Pemeriksa Internal memiliki tugas untuk memberikan 

jasa audit dan konsultasi yang bersifat independen sebagai upaya untuk 

meningkatkan nilai dan memperbaiki kinerja operasional pada Bursa 

Efek Indonesia melalui proses evaluasi dan peningkatan efektivitas 

dalam manajemen risiko serta pengendalian internal. 

9. Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 

Sekretaris Perusahaan memiliki tugas untuk membantu direksi 

dalam mengelola perusahaan, sebagai perantara komunikasi antara 

Bursa Efek Indonesia dengan para pemegang saham dan para 

pemangku kepentingan, serta melakukan pengawasan agar kegiatan 

operasional perusahaan tetap sejalan dengan aturan yang telah 

ditetapkan. 
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10. Divisi Pengelolaan Strategi Perusahaan dan Anak Usaha (Corporate 

and Subsidiaries Strategy Management Division) 

Divisi Pengelolaan Strategi Perusahaan dan Anak Perusahaan 

memiliki tugas untuk menerapkan sistem tata kelola perusahaan yang 

baik guna menjaga keberlanjutan usaha, meningkatkan kinerja, serta 

memaksimalkan nilai perusahaan.  

11. Divisi Hukum (Legal Division) 

Divisi Hukum memiliki tugas untuk memastikan bahwa produk 

hukum yang dikeluarkan oleh organisasi serta setiap kepentingan 

organisasi terlindungi dan telah sesuai dengan aturan hukum yang 

berlaku.  

3.2 PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

3.2.1 Sejarah dan Profil PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk berdiri pada tahun 2004 dengan 

nama PT Padang Karunia. Perusahaan ini terus berkembang dan menjadi 

salah satu produsen energi terkemuka dengan bisnis pada sektor 

pertambangan. Klasifikasi struktur bisnis perusahaan ini dibagi menjadi 

tiga, yaitu Adaro Energy, Adaro Minerals, dan Adaro Green. 

Adaro Energy sebagai pilar terbesar perusahaan bergerak dalam 

pengoperasian rantai pasokan tambang termasuk juga pembangkit listrik 

dari lokasi utama yang kaya akan batubara yaitu Sumatera Selatan, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, hingga 
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Australia. Envirocoal sebagai produk utama Adaro Energy Indonesia 

diproduksi oleh perusahaan anak terbesar yaitu PT Adaro Indonesia. 

Adaro Energy Indonesia juga menyediakan perusahaan-perusahaan 

anak yang menyediakan jasa pertambangan dan jasa lainnya yang meliputi 

jasa bongkar muat, logistik, serta pengolahan air dan kehutanan. Adaro 

Energy juga menjalankan bisnis ketenagalistrikan yang meliputi PLTU 

sebagai pemasok listrik untuk indsutri batubara perusahaan. 

Adaro Minerals sebagai pilar kedua perusahaan bergerak dalam 

pengolahan mineral seperti batubara metalurgi yang merupakan salah satu 

komponen penting dalam produksi baja. Batubara metalurgi yang dikelola 

terdiri atas batubara kokas semi lunak sampai batubara kokas keras. Bisnis 

dalam pengolahan mineral juga sedang dipersiapkan sebagai bagian penting 

dalam terwujudnya ekonomi hijau di Indonesia. 

Adaro Green sebagai pilar terbaru perusahaan menunjukkan 

keseriusan Adaro Energy Indonesia untuk berpartisipasi dalam mewujudkan 

ekonomi hijau Indonesia melalui proyek pembangkit listrik tenaga air, 

angin, dan surya. 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk sebagai sebuah perusahaan tentu 

memiliki visi dan misi dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Berikut 

adalah visi dan misi dari PT Adaro Energy Indonesia Tbk: 

1. Visi 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk bervisi menjadi sebuah grup 

perusahaan tambang dan energi yang terkemuka. 
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2. Misi 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk menjalankan bisnis 

pertambangan dan energi dengan misi untuk memuaskan kebutuhan 

pelanggan, mengembangkan karyawan, menjalin kerja sama atau 

kemitraan dengan pemasok, mendukung pembangunan masyarakat dan 

negara, mengutamakan keselamatan dan kelestarian lingkungan, serta 

memaksimalkan nilai bagi para pemegang saham. 

3.2.2 Struktur Organisasi PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

Struktur organisasi dari PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

diilustrasikan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2 
Struktur Organisasi PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

Sumber: Laporan Tahunan PT Adaro Energy Indonesia Tbk 2023 
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Tugas setiap bagian pada struktur organisasi PT Adaro Energy 

Indonesia Tbk akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Dewan Komisaris (Board of Commissioners) 

Dewan Komisaris memiliki tugas untuk melaksanakan 

pengawasan umum dan spesifik mengenai anggaran dasar perusahaan, 

memberikan masukan kepada direksi, serta memastikan perusahaan 

melaksanakan prinsip tata kelola perusahaan secara efektif. 

2. Komite Audit (Audit Committee) 

Komite Audit memiliki tugas untuk memastikan perusahaan 

tetap mematuhi setiap peraturan yang berlaku dalam menjalankan 

bisnis serta memberikan masukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

tata kelola perusahaan. 

3. Dewan Direksi (Board of Directors) 

Dewan Direksi memiliki tugas untuk mengelola perusahaan 

dengan baik, menjadi delegasi perusahaan di dalam maupun di luar 

urusan pengadilan, serta mendahulukan kepentingan AEI sesuai dengan 

tujuan perusahaan berdasarkan ketentuan peraturan yang berlaku. 

4. Presiden Direktur (President Directors) 

Presiden Direktur memiliki tugas untuk melakukan koordinasi 

terhadap seluruh aktivitas direksi, bertanggung jawab untuk memimpin, 

mengarahkan, dan mengendalikan seluruh kebijakan dan aktivitas 

perusahaan, serta memastikan ketersediaan data dan informasi untuk 

pelaporan perusahaan. 
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5. Wakil Presiden Direktur (Vice President Directors) 

Wakil Presiden Direktur memiliki tugas untuk memastikan 

bahwa organisasi internal yang dimiliki perusahaan dapat berjalan 

efektif sehingga mampu menghasilkan produk yang unggul. 

6. Direktur Operasional (Director and Chief Operating Officer) 

Direktur Operasional memiliki tugas untuk melakukan 

koordinasi terhadap segala aktivitas produksi agar berjalan secara 

efektif dan efisien. Direktur Operasional membawahi Divisi Pemasaran 

serta Divisi HSE dan Manajemen Risiko. 

7. Direktur Kepala Hukum (Director and Chief Legal Officer) 

Direktur Kepala Hukum memiliki tugas untuk mengawasi 

segala permasalahan hukum perusahaan, memastikan perusahaan untuk 

mematuhi peraturan dan undang-undang yang berlaku dalam 

menjalankan bisnis, serta menjadi penasihat hukum utama untuk CEO. 

Direktur Kepala Hukum membawahi Grup Penasihat Hukum 

Perusahaan I-IX. 

8. Direktur Kepala HRGA-IT (Director and Chief HRGA-IT Officer) 

Direktur Kepala HRGA-IT memiliki tugas untuk melakukan 

perencanaan, pengembangan, dan pelaksanaan mengenai kebijakan 

atau strategi pada bidang sumber daya manusia dan teknologi 

informasi. Direktur Kepala HRGA-IT membawahi Divisi Sumber Daya 

Manusia dan Umum, Divisi Teknologi Informasi, Divisi Perencanaan 

Perusahaan, serta Divisi Pengadaan dan Proses Bisnis. 



 

67 
 

9. Direktur 

Direktur memiliki tugas untuk mengelola perusahaan pada 

bidang keuangan dan akuntansi. Direktur membawahi langsung Kepala 

Keuangan. 

3.3 PT AKR Corporindo Tbk 

3.3.1 Sejarah dan Profil PT AKR Corporindo Tbk 

PT AKR Corporindo Tbk berdiri pada 28 November 1977 di 

Surabaya dengan nama awal PT Aneka Kimia Raya. Fokus utama perseroan 

pada awalnya berfokus pada perdagangan bahan kimia dasar. Kepemilikan 

tangki penyimpanan dan gudang bahan kimia dasar dalam skala yang besar 

menjadikan AKR sebagai salah satu distributor bahan kimia dasar terbesar 

di Indonesia saat itu. 

AKR kemudian memindahkan kantor pusatnya ke Jakarta pada 

tahun 1980-an. Pada dekade berikutnya perseroan juga menjadi perusahaan 

terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan penawaran umum 

perdana saham diselenggarakan pada 3 Oktober 1994. Perluasan dan 

perkembangan usaha yang terjadi mengakibatkan perseroan berganti nama 

menjadi PT AKR Corporindo Tbk pada tahun 2004, yang mana praktik 

bisnis berfokus pada bahan kimia dasar, bahan bakar minyak, gas, logistik, 

jasa pengangkutan, penyewaan gudang dan tangki, serta ekspedisi nasional 

maupun internasional. 

Perseroan juga terus menjalin hubungan kerja sama di tahun-tahun 

selanjutnya terkait dengan aktivitas bisnis yang dijalankan. Pada tahun 
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2020, perseroan bekerja sama dengan PETRONAS Chemicals Group 

Berhad dengan membentuk PT Anugrah Kimia Indonesia (AKI) untuk 

mengkoordinasi distribusi bahan kimia di Indonesia melalui anak 

perusahaan masing-masing. Selain itu, pada 4 Agustus 2021 perseroan 

mulai memasuki sektor energi yang lebih bersih dengan mendirikan 

perusahaan joint venture yaitu PT Bayu Buana Gemilang (BBG) dalam 

pengelolaan distribusi gas alam ke area KEK JIIPE di Gresik dan sekitarnya. 

Terbaru pada tahun 2023, perseroan telah melaksanakan perjanjian 

pengembangan bersama dengan BP Gas & Power Investments Limited 

dalam pengembangan proyek impor LNG di JIIPE. Proyek ini ditujukan 

dalam penyediaan pasokan gas yang berkualitas di JIIPE serta dapat 

digunakan untuk memasok jaringan pipa gas lokal di Jawa Timur. 

PT AKR Corporindo Tbk sebagai sebuah perusahaan tentu memiliki 

visi dan misi dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Berikut adalah visi dan 

misi dari PT AKR Corporindo Tbk: 

1. Visi 

PT AKR Corporindo Tbk memiliki visi untuk menjadi pemain 

utama pada bidang penyedia jasa logistik dan solusi pengadaan untuk 

bahan kimia dan energi di Indonesia. 

2. Misi 

PT AKR Corporindo Tbk memiliki misi untuk mengoptimalkan 

potensi perusahaan dalam meningkatkan nilai para pemegang saham 

dan pihak-pihak terkait secara berkesinambungan. 
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3.3.2 Struktur Organisasi PT AKR Corporindo Tbk 

Struktur organisasi dari PT AKR Corporindo Tbk diilustrasikan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.3 
Struktur Organisasi PT AKR Corporindo Tbk 

Sumber: Laporan Tahunan PT AKR Corporindo Tbk 2023 
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yang dijalankan perusahaan serta memberikan masukan kepada para 

jajaran direksi. 

2. Komite Audit (Audit Committee) 

Komite Audit memiliki tugas untuk melaksanakan pengawasan 

mengenai efektivitas sistem pengendalian internal, audit internal, serta 

kepatuhan atas peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3. Komite Nominasi dan Remunerasi (Nomination and Remuneration 

Committe) 

Komite Nominasi dan Remunerasi memiliki tugas untuk 

menelaah dan mengajukan perencanaan suksesi anggota direksi dan 

dewan komisaris. 

4. Presiden Direktur (President Director) 

Presiden Direktur memiliki tugas untuk menentukan visi dan 

misi perusahaan, menyetujui perencanaan bisnis, memastikan rencana 

perusahaan terlaksana dengan baik, melakukan penerapan manajemen 

risiko, serta memastikan kegiatan operasional perusahaan dijalankan 

sesuai dengan prinsip GCG. 

5. CEO (Chief Executive Officer) 

CEO memiliki tugas untuk memastikan visi dan misi unit 

bisnis dilaksanakan oleh seluruh manajemen perusahaan, memastikan 

tercapainya rencana unit bisnis yang telah ditetapkan, memastikan unit 

bisnis berjalan sesuai dengan GCG, serta bertanggung jawab atas 

pengelolaan beberapa anak perusahaan. CEO membawahi Kepala 
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Sumber Daya Manusia, Kepala Gas Alam dan Energi Terbarukan, 

Kepala Hukum, Kepala Perizinan, dan Kepala Litigasi. 

6. Wakil CEO (Deputy Chief Executive Officer) 

Wakil CEO memiliki tugas untuk bertanggung jawab terkait 

dengan perdagangan dan distribusi bahan bakar minyak dan bahan 

kimia dasar, memberikan arahan sehubungan dengan kegiatan 

operasional pemasaran guna meningkatkan kualitas layanan, serta 

melakukan analisa bisnis melalui peningkatan sistem IT dan 

digitalisasi. Wakil CEO membawahi Kepala Divisi Minyak Bumi, 

Kepala Divisi Kimia dan Logistik, serta Kepala Teknologi Informasi. 

7. Direktur Penjualan dan Operasi Regional (Director of Regional Sales 

and Operation) 

Direktur Penjualan dan Operasi Regional memiliki tugas untuk 

menyusun strategi penjualan bersama kepala kantor cabang dan bagian 

komersial, mendukung pencapaian target penjualan pada kantor 

cabang, serta menempatkan manajemen dan operasi cabang terbaik di 

setiap wilayah. Direktur Penjualan dan Operasi Regional membawahi 

Kepala Wilayah Barat dan Kepala Wilayah Timur. 

8. Direktur Keuangan dan Akuntansi (Director of Finance and 

Accounting) 

Direktur Keuangan dan Akuntansi memiliki tugas untuk 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan perusahaan serta 

memastikan proses pengelolaan tersebut dilakukan dengan teliti untuk 
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meminimalisisr risiko keuangan. Direktur Keuangan dan Akuntansi 

membawahi Deputi Keuangan dan Pajak, Kepala Pengadaan, Kepala 

Proses Bisnis dan Kepatuhan, Kepala Perbendaharaan dan Asuransi, 

serta Kepala Manajemen Piutang Usaha. 

9. Direktur Hubungan Eksternal, Kawasan Industri, dan Fasilitas 

Pelabuhan (Director of External Relations, Industrial Estate, and Port 

Facilities) 

Direktur Hubungan Eksternal, Kawasan Industri, dan Fasilitas 

Pelabuhan memiliki tugas untuk bertanggung jawab terhadap rantai 

pasokan dan logistik perusahaan serta bertanggun jawab atas proyek 

kawasan industri dan pelabuhan yang terintegrasi JIIPE. Direktur 

Hubungan Eksternal, Kawasan Industri, dan Fasilitas Pelabuhan 

membawahi Kepala Operasi Jaringan, Deputi Operasi Jaringan I, dan 

Deputi Operasi Jaringan II. 

10. Direktur Sekretaris Perusahaan, Pengembangan Bisnis, dan Hubungan 

Perusahaan Patungan (Director of Corporate Secretary, Business 

Development, and Joint Venture Relationship) 

Direktur Sekretaris Perusahaan, Pengembangan Bisnis, dan 

Hubungan Perusahaan Patungan memiliki tugas untuk 

mengembangkan dan menerapkan strategi komersial pada divisi bisnis 

perusahaan serta menjaga bisnis yang menguntungkan dengan 

melakukan kolaborasi bersama mitra. Direktur Sekretaris Perusahaan, 

Pengembangan Bisnis, dan Hubungan Perusahaan Patungan 
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membawahi Sekretaris Perusahaan, Kepala Relasi Investor, dan 

beberapa perusahaan patungan.  

3.4 PT Bumi Resources Tbk 

3.4.1 Sejarah dan Profil PT Bumi Resources Tbk 

Perseroan pertama kali didirikan pada 26 Juni 1973 dengan nama PT 

Bumi Modern yang berfokus pada industri pariwisata dan perhotelan. 

Setelah penawaran saham perdana yang dimulai pada tahun 1990 

dilaksanakan, PT Bumi Modern Tbk mulai masuk ke dalam industri minyak, 

gas alam, dan pertambangan pada tahun 1998. Pesatnya perkembangan dan 

pertumbuhan industri pertambangan nasional menyebabkan PT Bumi 

Modern Tbk melakukan ekspansi yang lebih luas pada bidang pengolahan 

batubara dan barang tambang lainnya. 

Perseroan melakukan perubahan nama menjadi PT Bumi Resources 

Tbk pada 5 Juli tahun 2000 melalui Akta Pernyataan Keputusan Rapat 

Perubahan Anggaran Dasar PT Bumi Modern Tbk No. 18. Perubahan nama 

menjadi PT Bumi Resources Tbk disahkan oleh Kementerian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada tanggal 20 September tahun 

2000, dan telah didaftarkan sesuai dengan UU No. 3 Tahun 1982 di Kantor 

Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan. 

 Sampai saat ini perusahaan terus menjalankan bisnisnya dengan 

berkomitmen untuk menjaga hubungan yang harmonis dengan para 

pemangku kepentingan, agar tercipta kegiatan bisnis yang 

berkesinambungan dan seimbang. Dalam menghasilkan kinerja perusahaan 
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yang baik dan mampu memberikan keuntungan, perseroan juga terus 

berusaha meningkatkan kompetensi sumber daya manusia yang ada di 

dalam perusahaan dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin 

kompetitif. Seluruh sisa utang perseroan juga telah diselesaikan pada 

Oktober 2022, sehingga perseroan telah menjadi perusahaan yang bebas 

utang (debt free). 

PT Bumi Resources Tbk sebagai sebuah perusahaan tentu memiliki 

visi dan misi dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Berikut adalah visi dan 

misi dari PT Bumi Resources Tbk: 

1. Visi 

PT Bumi Resources Tbk memiliki visi untuk menjadi 

perusahaan operator bertaraf internasional dalam sektor energi dan 

pertambangan. 

2. Misi 

PT Bumi Resources Tbk memiliki misi dalam menjaga 

kesinambungan usaha dan daya saing perusahaan dalam menghadapi 

persaingan terbuka di masa depan dengan tujuan untuk:  

a. Meningkatkan laba atas investasi dan meningkatkan nilai bagi para 

pemegang saham. 

b. Memperbaiki kesejahteraan para karyawan perusahaan. 

c. Meingkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah operasi bisnis 

perusahaan. 

d. Melestarikan lingkungan secara berkelanjutan. 



 

75 
 

3.4.2 Struktur Organisasi PT Bumi Resources Tbk 

Struktur organisasi dari PT Bumi Resoruces Tbk diilustrasikan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.4 
Struktur Organisasi PT Bumi Resources Tbk 

Sumber: Laporan Tahunan PT Bumi Resources Tbk 2023 
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masukan kepada para anggota direksi dengan baik dan mampu 

bertanggung jawab atas masukan yang diberikan. Dewan komisaris 

membawahi Komite Remunerasi dan Nominasi, Komite Audit, Komite 

Manajemen Risiko, Komite Kode Etik, Komite Sumber Daya Manusia, 

dan Komite ESG. 

3. Presiden Direktur (President Director) 

Presiden direktur memiliki tugas untuk menciptakan dan 

menerapkan visi, misi, kebijakan, rencana usaha, dan rencana keuangan 

perusahaan serta mewakili dan memajukan perusahaan. 

4. Kepala Operasi (Chief Operating Officer) 

Kepala Operasi memiliki tugas untuk mengambil keputusan 

operasional perusahaan, memastikan kegiatan operasi bisnis berjalan 

dengan lancar, serta memastikan rencana bisnis perusahaan telah sesuai 

dengan strategi bisnis yang ditetapkan. 

5. Kepala Digital dan Teknologi (Chief Digital and Technology Officer) 

Kepala Digital dan Teknologi memiliki tugas untuk memandu 

dan mengerahkan penerapan teknologi digital bagi kegiatan bisnis 

perusahaan dengan tujuan untuk mewujudkan visi digital perusahaan. 

Kepala Digital dan Teknologi membawahi Wakil Presiden Strategi dan 

Transformasi. 

6. Kepala Pemasaran (Chief Marketing Officer) 

Kepala Pemasaran memiliki tugas untuk merencanakan, 

mengembangkan, dan menerapkan strategi pemasaran yang inovatif 
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dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan 

perusahaan. 

7. Kepala Keuangan (Chief Finance Officer) 

Kepala Keuangan memiliki tugas untuk merumuskan strategi 

dan kebijakan keuangan perusahaan dalam menjalankan bisnis agar 

tujuan perusahaan dapat tercapai. Kepala Keuangan membawahi Wakil 

Presiden Keuangan dan Wakil Presiden Pengendalian Biaya. 

8. Kepala IR, Corsec, PR dan Com (Chief IR, Corsec, PR and Com) 

Kepala IR, Corsec, PR dan Com memiliki tugas untuk 

membantu Presiden Direktur dalam mengelola segala aktivitas bisnis 

perusahaan serta mengembangkan strategi dan investor relation dan 

corporate communication yang disesuaikan dengan strategi bisnis 

perusahaan. Kepala IR, Corsec, PR dan Com membawahi Wakil 

Presiden Hubungan Investor dan Kepala Ekonomi serta Wakil Presiden 

Sekretaris Perusahaan. 

9. Kepala Hukum (Chief Legal Officer) 

Kepala Hukum memiliki tugas untuk mengarahkan setiap 

manajemen agar mampu menjalankan aktivitas bisnis sesuai dengan 

ketentuan dan hukum yang berlaku agar dapat memaksimalkan efisiensi 

aktivitas bisnis yang dilakukan oleh perusahaan. Kepala Hukum 

membawahi Wakil Presiden Sumber Daya Manusia dan Umum serta 

Wakil Presiden Hukum Perusahaan. 
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10. Kepala Perencanaan dan Pengembangan Strategi Bisnis (Chief 

Strategic Business Development and Planning) 

Kepala Perencanaan dan Pengembangan Strategi Bisnis 

memiliki tugas untuk merumuskan dan mengembangkan visi dan 

strategi perusahaan serta mengawasi pelaksanaan rencana strategi 

perusahaan.  

11. Direktur Non Eksekutif (Non Executive Director) 

Direktur Non Eksekutif memiliki tugas untuk memberikan 

masukan atau pandangan secara independen terhadap kegiatan bisnis 

perusahaan, mengawasi kinerja bisnis perusahaan, serta bertanggung 

jawab terhadap setiap kepentingan para stakeholders. 

12. Wakil Presiden Manajemen Risiko (VP Risk Management) 

Wakil Presiden Manajemen Risiko memiliki tugas untuk 

merencanakan, melakukan koordinasi, serta mengevaluasi aktivitas 

pengelolaan strategi manajemen risiko perusahaan dalam menjalankan 

bisnis. 

13. Wakil Presiden Audit Internal (VP Internal Audit) 

Wakil Presiden Audit Internal memiliki tugas untuk membuat 

dan melaksanakan rencana audit internal tahunan untuk mencapai 

sasaran pengendalian internal yang telah ditetapkan, menganalisis dan 

mengevaluasi pengendalian internal yang berhubungan dengan 

aktivitas bisnis perusahaan, serta menyediakan dan menjelaskan 

mengenai laporan audit perusahaan.  
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3.5 PT Indika Energy Tbk 

3.5.1 Sejarah dan Profil PT Indika Energy Tbk 

PT Indika Energy Tbk didirikan pada tahun 2000, dan mulai 

mencatatkan sahamnya atau melakukan penawaran saham perdana pada 

tahun 2008 dengan kode INDY. Perusahaan ini bergerak pada sektor energi 

dengan mensinergikan sumber daya, jasa, infrastruktur energi, serta 

portofolio yang terdiversifikasi dalam penyediaan solusi energi guna 

memenuhi kebutuhan nasional dan global. 

PT Indika Energy juga terus mengalami perkembangan sejak 

melakukan penawaran saham perdana pada 2008. Pada tahun 2009 Indika 

Energy mengakuisisi 98,55% saham Petrosea yang bergerak pada bidang 

rekayasa teknik & konstruksi serta kontraktor pertambangan batubara. 

Kemudian pada tahun 2015, Kompleks Indy Bintaro Office mulai 

beroperasi dengan ditempatinya kantor Petrosea. 

Proses diversifikasi kemudian dimulai pada tahun 2018, dimana PT 

Indika Energy mendirikan PT Indika Digital Teknologi (IDT) yang 

memberikan layanan informasi, komunikasi, dan teknologi. Selanjutnya 

dilanjutkan dengan berdirinya PT Indika Mineral Investindo (IMI) sebagai 

anak perusahaan Indika Energy guna mempercepat pengembangan proyek 

emas di Sulawesi Selatan. Serta pada tahun 2021 Indika Energy mendirikan 

PT Empat Mitra Indika Tenaga Surya (EMITS) yang bergerak pada bisnis 

tenaga surya bersama dengan Fourth Partner Energy Limited. 
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Melalui kegiatan operasionalnya pada sektor energi, PT Indika 

Energy Tbk mendukung ketahanan energi nasional serta memperluas 

portofolio dengan menggabungkan investasi terkait bisnis yang memiliki 

peluang perkembangan yang tinggi. Saat ini PT Indika Energy Tbk terlibat 

dalam bidang infrastruktur, logistik, mineral, serta energi terbarukan sebagai 

bentuk partisipasi dalam tersedianya pasokan energi Indonesia demi masa 

depan yang berkelanjutan. 

PT Indika Energy Tbk sebagai sebuah perusahaan tentu memiliki 

visi dan misi dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Berikut adalah visi dan 

misi dari PT Indika Energy Tbk: 

1. Visi 

PT Indika Energy Tbk memiliki visi untuk menjadi mitra bisnis 

terpercaya, inovatif, dan mampu menciptakan nilai-nilai yang 

berkelanjutan dalam menjalankan bisnis. 

2. Misi 

PT Indika Energy Tbk menjalankan bisnis dengan misi untuk: 

a. Membangun Indonesia secara berkelanjutan. 

b. Menjadi perusahaan investasi terdiversifikasi yang kuat. 

c. Memberdayakan sumber daya manusia perusahaan dan aktif dalam 

membangun generasi penerus. 

d. Bertanggung jawab secara sosial, merangkul keragaman, dan 

bertindak sesuai integritas. 

e. Menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan. 
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3.5.2 Struktur Organisasi PT Indika Energy Tbk 

Struktur organisasi dari PT Indika Energy Tbk diilustrasikan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.5 
Struktur Organisasi PT Indika Energy Tbk 

Sumber: Laporan Tahunan PT Indika Energy Tbk 2023 
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masukan dan rekomendasi kepada para direksi saat melaksanakan rapat 

gabungan atau pertemuan lainnya. Dewan Komisaris ini terdiri atas 

Komite Audit, Risiko, dan Kepatuhan, Komite Proyek dan Investasi, 

Komite Nominasi dan Remunerasi, serta Komite Keberlanjutan. 

2. Presiden Direktur (President Director) 

Presiden Direktur memiliki tugas untuk menyelaraskan visi dan 

misi perusahaan terhadap pengelolaan kebijakan perusahaan, 

mengawasi terlaksananya rencana strategis perusahaan, serta 

menyempurnakan pengimplementasian manajemen risiko dan sistem 

pengendali internal perusahaan. 

3. Wakil Presiden Direktur (Vice President Director) 

Wakil Presiden Direktur memiliki tugas untuk mengawasi dan 

mengelola kegiatan operasional perusahaan, memantau capaian 

rencana kerja perusahaan, serta memastikan terlaksananya sinergi 

dengan setiap anak perusahaan. 

4. Audit Internal 

Audit Internal memiliki tugas untuk merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan inspeksi terkait dengan aktivitas bisnis 

persuahaan di tahun berjalan, melakukan evaluasi terhadap 

pengendalian internal, serta memberikan masukan dan rekomendasi 

perbaikan terkait dengan pengendalian manajemen perusahaan dalam 

menjalankan bisnis untuk meningkatkan profitabilitas. 
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5. Kepala Komunikasi Perusahaan, Keberlanjutan, dan Kantor CEO 

(Head Corporate Communications, Sustainability & CEO Office) 

Kepala Komunikasi Perusahaan, Keberlanjutan, dan Kantor 

CEO memiliki tugas untuk menjalin hubungan yang baik dengan para 

stakeholder, melakukan koordinasi mengenai kegiatan promosi 

perusahaan, mempublikasikan setiap aktivitas perusahaan, mengawasi 

pelaporan keberlanjutan perusahaan, memantau proyek keberlanjutan, 

serta memberikan masukan dan rekomendasi terkait dengan isu yang 

berhubungan dengan keberlanjutan. 

6. Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 

Sekretaris Perusahaan memiliki tugas sebagai contact person 

perusahaan dengan pihak eksternal serta memastikan bahwa 

perusahaan telah mematuhi peraturan perundang-undangan yang 

berlaku terkait dengan bisnis yang dijalankan. 

7. Direktur Keuangan (Director Financial Officer) 

Direktur Keuangan memiliki tugas untuk menyiapkan rencana 

kerja dan anggaran perusahaan, merencanakan dan mengelola 

pengimplementasian kebijakan akuntansi, serta merencanakan dan 

mengelola kebijakan jangka panjang yang dapat berpengaruh terhadap 

kondisi finansial perusahaan. Direktur Keuangan membawahi Kepala 

Perbendaharaan, Kepala Keuangan dan Akuntansi, Kepala Sumber 

Daya Manusia, Kepala Hubungan Investor, serta Kepala Keuangan 

Perusahaan. 
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8. Direktur Investasi (Director Investment Officer) 

Direktur Investasi memiliki tugas untuk merencanakan dan 

mengelola strategi investasi perusahaan, mengevaluasi pencapaian dari 

strategi investasi perusahaan bersama dengan direksi lainnya, serta 

merencanakan dan mengelola setiap kebijakan terkait dengan hubungan 

bisnis dengan para investor. Direktur Investasi membawahi Kepala 

Pengembangan Bisnis dan Kepala Hukum. 

9. Direktur Portofolio (Director Portfolio Officer) 

Direktur Portofolio memiliki tugas untuk mengawasi dan 

mengelola manajemen portofolio bisnis perusahaan serta melakukan 

evaluasi terhadap pencapaian seluruh portofolio bisnis perusahaan 

bersama dengan direksi lainnya. Direktur Portofolio membawahi 

Kepala Risiko dan Kepatuhan serta Kepala Perencanaan Perusahaan 

dan Manajemen Portofolio. 

3.6 PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

3.6.1 Sejarah dan Profil PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

Perusahaan Indo Tambangraya Megah Tbk pertama kali didirikan 

pada 2 September 1987. Penawaran saham perdana PT Indo Tambangraya 

Megah dibuka pada 18 Desember 2007. PT Indo Tambangraya Megah terus 

mengalami perkembangan dengan melakukan akuisisi perusahaan serta 

mendirikan anak perusahaan. 

Tercatat pada tahun 2014, Indo Tambangraya Megah mendirikan 

anak perusahaan yaitu PT ITM Energi Utama dan PT ITM Batubara. 
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Selanjutnya di tahun 2018, Indo Tambangraya Megah mengakuisisi 100% 

saham PT Nusa Persada Resources dan PT Energi Batubara Resources. 

Hingga pada tahun 2023 Indo Tambangraya Megah melalui IBP melakukan 

akuisisi atas 65% saham PT Centra Multi Suryanesia Aset dengan tujuan 

untuk meningkatkan kapasitas usaha tenaga surya. 

Sehingga Indo Tambangraya Megah merupakan sebuah perusahaan 

yang bergerak pada bidang pertambangan batubara, aktivitas penunjang 

kelistrikan, perdagangan besar atas dasar balas jasa atau kontrak, industri 

produk dari batubara, dan aktivitas penunjang pertambangan dan penggalian 

lainnya. 

Melalui industri batubara, PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

menghasilkan produk batubara dengan kalori antara 4300 kkal/kg-6300 

kkal/kg. Batubara ini diperoleh dari lima tambang anak perusahaan yang 

berlokasi di Kalimantan dan dipasarkan di Indonesia serta dieskpor ke Asia 

serta kawasan Pasifik. 

PT Indo Tambangraya Megah Tbk sebagai sebuah perusahaan tentu 

memiliki visi dan misi dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Berikut 

adalah visi dan misi dari PT Indo Tambangraya Megah Tbk sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan: 

1. Visi 

PT Indo Tambangraya Megah Tbk memiliki visi untuk menjadi 

perusahaan Indonesia di bidang energi yang berintikan inovasi, 

teknologi, inklusi, dan keberlanjutan. 
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2. Misi 

PT Indo Tambangraya Megah Tbk memiliki misi untuk menjadi 

bagian dari pengembangan energi bangsa, menciptakan nilai 

berkelanjutan bagi pemangku kepentingan melalui pengembangan 

portofolio usaha yang sejalan dengan kebutuhan energi masa depan, 

mengembangkan nilai-nilai perusahaan untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif, dan menjadi perusahaan terkemuka yang menerapkan tata 

cara berkelanjutan dalam mengelola lingkungan, sosial, dan tata kelola. 

3.6.2 Struktur Organisasi PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

 

Gambar 3.6 
Struktur Organisasi PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

Sumber: Laporan Tahunan PT Indo Tambangraya Megah Tbk 2023 
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Tugas setiap bagian pada struktur organisasi PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Presiden Direktur (President Director) 

Presiden Direktur memiliki tugas untuk bertanggung jawab 

terhadap seluruh strategi, kinerja operasional, serta pencapaian tujuan 

perusahaan. 

2. Penasihat (Advisor) 

Penasihat memiliki tugas untuk memberikan saran, masukan, 

dan pendapat terpercaya kepada perusahaan atau klien, melakukan 

analisis yang berkaitan dengan bisnis perusahaan, serta memiliki peran 

atas terciptanya hubungan baik antara perusahaan dengan klien. 

3. Sekretaris Presiden Direktur (Secretary to President Director) 

Sekretaris Presiden Direktur memiliki tugas untuk menjalankan 

tugas-tugas administrasi seperti mengatur jadwal pertemuan dan 

menyusun laporan perusahaan serta membantu pimpinan dalam 

melaksanakan pekerjaan sehari-hari. 

4. Direktur Bisnis Pertambangan (Director of Mining Business IDN) 

Direktur Bisnis Pertambangan memiliki tugas untuk 

bertanggung jawab terhadap strategi, kegiatan operasional, dan arah 

perusahaan pada bidang pertambangan. Direktur Bisnis Pertambangan 

membawahi Divisi Perdagangan Batubara, Divisi Pengembangan 

Bisnis Pertambangan, Divisi Pengembangan Layanan Teknikal, Divisi 
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Manajemen Operasi dan Proyek, Divisi Penghijauan dan Manajemen 

Lingkungan, serta Divisi Rantai Pasokan Jangka Pendek. 

5. Direktur Keberlanjutan dan Manajemen Risiko (Director of 

Sustainability and Risk Management) 

Direktur Keberlanjutan dan Manajemen Risiko memiliki tugas 

untuk bertanggung jawab terhadap kegiatan operasional perusahaan 

pada bidang keberlanjutan dan manajemen risiko, termasuk Sustainable 

Development System, Health Safety Environment, dan Community 

Development. Direktur Keberlanjutan dan Manajemen Risiko 

membawahi Divisi Pengembangan Keberlanjutan, Divisi ERM, dan 

Divisi Pengembangan HSEC. 

6. Direktur Pusat Keunggulan Digital (Director of Digital Center of 

Exellence) 

Direktur Pusat Keunggulan Digital memiliki tugas untuk 

bertanggung jawab terhadap kegiatan operasional perusahaan pada 

bidang Corporate Service dan Digital Center of Excellence. Direktur 

Pusat Keunggulan Digital membawahi Divisi Pelatihan Digital, Divisi 

Spesialis Digital, dan Divisi Pusat kemampuan Digital. 

7. Direktur Komunikasi Perusahaan dan Hubungan Investor (Director of 

Corporate Communication and Investor Relation) 

Direktur Komunikasi Perusahaan dan Hubungan Investor 

memiliki tugas untuk bertanggung jawab terhadap kegiatan operasional 

perusahaan pada bidang komunikasi perusahaan serta hubungan dengan 



 

89 
 

para investor. Direktur Komunikasi Perusahaan dan Hubungan Investor 

membawahi Divisi Komunikasi Perusahaan dan Divisi Hubungan 

Investor. 

8. Direktur Keuangan (Director of Finance) 

Direktur Keuangan memiliki tugas untuk bertanggung jawab 

terhadap kegiatan operasional perusahaan dalam mengelola finansial 

perusahaan. Direktur Keuangan membawahi Divisi Keuangan dan 

Perbendaharaan dan Divisi Pengontrolan Keuangan. 

9. Direktur Strategi Ekspansi dan Pengembangan Bisnis (Director of 

Strategic Expansion and Business Development) 

Direktur Strategi Ekspansi dan Pengembangan Bisnis memiliki 

tugas untuk bertanggung jawab terhadap strategi, kinerja operasional, 

dan arah perusahaan pada bidang ekspansi usaha dan pertumbuhan 

perusahaan. Direktur Strategi Ekspansi dan Pengembangan Bisnis 

membawahi Divisi Analisis Strategi Ekspansi dan Pengembangan 

Bisnis. 

10. Audit Internal (Internal Audit) 

Audit Internal memiliki tugas untuk memberikan penilaian 

independen atas setiap aktivitas bisnis yang dijalankan perusahaan guna 

meningkatkan efisiensi kinerja operasional, manajemen risiko, dan 

sistem pengendalian internal. Selain itu Audit Internal juga melakukan 

evaluasi terhadap kerangka kerja manajemen risiko dan proses tata 
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kelola perusahaan agar aktivitas bisnis perusahaan dapat berjalan 

dengan baik. 

11. Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 

Sekretaris Perusahaan memiliki tugas untuk mengidentifikasi 

setiap risiko akibat dari keputusan yang diambil direksi, memastikan 

komunikasi internal dan eksternal berjalan lancar, menjalin komunikasi 

dengan para stakeholder, serta memastikan perusahaan dan direksi 

mematuhi peraturan tata kelola perusahaan dengan baik dalam setiap 

tindakannya. 

3.7 PT Medco Energi Internasional Tbk 

3.7.1 Sejarah dan Profil PT Medco Energi Internasional Tbk 

Perusahaan ini dipelopori oleh Arifin Panigoro pada 9 Juni 1980, 

dengan berdirinya kontraktor pengeboran Indonesia pertama dan diberi 

nama PT Meta Epsi Pribumi Drilling Company. Kemudian pada tahun 1994 

PT Meta Epsi Pribumi Drilling Company berganti nama menjadi PT Medco 

Energi Corporation serta melakukan penawaran saham perdana pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

Berkaitan dengan perkembangan usaha, selain melakukan ekspansi, 

PT Medco Energi Corporation juga berfokus pada pertumbuhan 

berkelanjutan terkait dengan aktivitas bisnis yang dijalankan. Ekspansi 

pertama terjadi pada tahun 1995, dimana Medco Energi mengekspansi 

usaha E&P melalui akuisisi aset domestik dan internasional. Selanjutnya 

pada tahun 2016, Medco Energi mengakuisisi kepemilikan di PSC South 
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Natuna Sea Blok B, serta Amman Mineral Nusa Tenggara. Selanjutnya 

terkait dengan pertumbuhan berkelanjutan, pada tahun 2018 ketika Medco 

Energi memulai produksi dari fasilitas gas Blok A di Aceh, perusahaan juga 

menerbitkan laporan keberlanjutan yang sesuai dengan Global Reporting 

Initiatives (GRI) serta menetapkan target keberlanjutan hingga tahun 2023. 

Perusahaan Medco Energi ini sendiri merupakan perusahaan yang 

bergerak pada sektor energi dan menjadi salah satu yang terkemuka di Asia 

Tenggara. Perusahaan ini berfokus pada tiga bisnis utama yaitu minyak dan 

gas, ketenagalistrikan, serta pertambangan tembaga dan emas. Pada 

Desember 2023, Medco Energi mengakuisisi 20% kepemilikan perjanjian 

bagi hasil eksplorasi dan produksi (EPSA) di Oman. 

Saat ini Medco Energi mempunyai kepemilikan 15 aset minyak dan 

gas di Indonesia. Selain itu, pada skala internasional Medco Energi juga 

memiliki kepemilikan atas 12 aset minyak dan gas di Oman, Thailand, dan 

Yaman. 

PT Medco Energi Corporation Tbk sebagai sebuah perusahaan tentu 

memiliki visi dan misi dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Berikut 

adalah visi dan misi dari PT Medco Energi Corporation Tbk sebagai 

perusahaan yang bergerak pada bidang pertambangan: 

1. Visi 

PT Medco Energi Corporation Tbk memiliki visi untuk menjadi 

perusahaan energi pilihan untuk investor, pemegang saham, mitra 

pekerja, dan masyarakat di mana perusahaan beroperasi. 
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2. Misi 

Perusahaan memiliki misi membangun nilai jangka panjang 

dengan portofolio energi berkelanjutan dan bisnis sumber daya alam. 

3.7.2 Struktur Organisasi PT Medco Energi Internasional Tbk 

 

Gambar 3.7 
Struktur Organisasi PT Medco Energi Internasional Tbk 

Sumber: Laporan Tahunan PT Medco Energi Internasional Tbk 2023 
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Tugas setiap bagian pada struktur organisasi PT Medco Energi 

Internasional Tbk akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Presiden Direktur (President Director) 

Presiden Direktur memiliki tugas untuk memantau seluruh 

kegiatan bisnis perusahaan yang mencakup pengembangan dan 

operasional dengan berpedoman pada GCG. 

2. Direktur Utama (Chief Executive Officer) 

Direktur Utama memiliki tugas untuk mengelola seluruh 

aktivitas bisnis perusahaan dan bertanggung jawab atas eskplorasi, 

produksi, pemasaran, penjualan, kesehatan dan keselamatan kerja, 

pengelolaan anggaran, serta pengembangan bisnis. Direktur Utama 

juga membawahi langsung Wakil Presiden Hukum dan Sekretaris 

Perusahaan, Manajer Senior Audit dan Kepatuhan Integritas, serta 

Manajer Senior Keberlanjutan Perusahaan dan Manajemen Risiko. 

3. Kepala Operasi (Chief Operating Officer) 

Kepala Operasi memiliki tugas untuk bertanggung jawab dalam 

menetapkan, mengelola, dan mengontrol kegiatan eksplorasi dan 

produksi serta fasilitas pendukung perusahaan. Kepala Operasi 

membawahi Wakil Presiden Aset Onshore, Wakil Presiden Aset 

Offshore, Wakil Presiden Aset Corridor, Wakil Presiden Teknikal, 

Wakil Presiden Pengembangan Proyek, Wakil Presiden Eksplorasi, 

Wakil Presiden Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Wakil Presiden 
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Eksplorasi dan Produksi, Manajer Senior Perencanaan Ekplorasi dan 

Produksi, serta Manajer Senior Komersial. 

4. Kepala Administrasi (Chief Administrative Officer) 

Kepala Administrasi memiliki tugas untuk bertanggung jawab 

dalam menetapkan, mengelola, dan mengontrol setiap kebijakan 

perusahaan atas sumber daya manusia, pendidikan dan pelatihan, proses 

bisnis, dan budaya perusahaan. Kepala Administrasi membawahi Wakil 

Presiden SDM dan Umum, Wakil Presiden Keuangan Eksplorasi dan 

Produksi, Wakil Presiden Teknologi Informasi Digital, Wakil Presiden 

Pengelolaan Rantai Suplai, Wakil Presiden Hubungan dan Keamanan, 

Manajer Senior Pengembangan Keberlangsungan, Manajer Senior 

Administrasi Dewan. 

5. Kepala Keuangan (Chief Financial Officer) 

Kepala Keuangan memiliki tugas untuk mengawasi dan 

mengelola program kerja dan anggaran perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan bisnis. Kepala Keuangan membawahi Wakil Presiden 

Keuangan dan Perbendaharaan, Manajer Senior Perencanaan dan 

Penilaian Investasi, Manajer Senior Pajak, Manajer Senior Fungsi Mutu 

Keuangan, Manajer Senior Akuntansi, dan Manajer Pasar Modal. 

6. Wakil Presiden Senior E&P Internasional dan CCUS (Senior VP E&P 

International and CCUS) 

Wakil Presiden Senior E&P Internasional dan CCUS memiliki 

tugas untuk mengelola kegiatan eksplorasi dan produksi bisnis 
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pertambangan perusahaan skala internasional. Wakil Presiden Senior 

E&P Internasional dan CCUS membawahi General Manager Thailand, 

Manajer Wilayah Oman, dan Manajer Senior Libya. 

7. Wakil Presiden Senior Pengembangan Bisnis (Senior VP Business 

Development) 

Wakil Presiden Senior Pengembangan Bisnis memiliki tugas 

untuk melakukan pengembangan dan implementasi strategi bisnis 

perusahaan serta juga berperan dalam memantau kinerja operasional 

dari setiap divisi dalam menjalankan kegiatan bisnis perusahaan. Wakil 

Presiden Senior Pengembangan Bisnis membawahi Wakil Presiden 

Usaha Baru, Manajer Senior Pengelolaan Portofolio, serta Kepala 

Hukum Pengembangan Bisnis. 

8. Presiden Direktur MPI (MPI President Director and CEO) 

Presiden Direktur MPI memiliki tugas untuk bertanggung jawab 

dalam mengatur dan mengelola Medco Power Indonesia sebagai anak 

perusahaan secara keseluruhan. Presiden Direktur MPI membawahi 

Direktur Keuangan MPI, Direktur Operasi MPI, serta Direktur 

Perencanaan dan Pengembangan Bisnis MPI. 

9. Direktur Pelaksana Medco Energi Global (Managing Director Medco 

Energi Global) 

Direktur Pelaksana Medco Energi Global memiliki tugas untuk 

memimpin dan mengelola setiap fungsi dari berbagai tim eksekutif serta 
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bertanggung jawab dalam menerapkan strategi bisnis Medco Energi 

Global sebagai anak perusahaan PT Medco Energi Internasional Tbk. 

3.8 PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

3.8.1 Sejarah dan Profil PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

Perusahaan ini pertama kali didirikan oleh keluarga Eindhoven 

sebagai Firma L.J.N. Eindhoven & CO Gravenhage. Namun pada tahun 

1863 saat Belanda menduduki Indonesia, Pemerintah Belanda mengambil 

alih usaha keluarga Eindhoven tersebut dan mengubah nama perusahaan 

menjadi NIGM pada tahun 1879. NIGM ini memiliki dua pabrik gas yang 

beroperasi di Jakarta dan Surabaya. Kemudian pada tahun 1950 NIGM 

berubah nama menjadi NV OGEM yang merupakan gabungan dari NIGM 

dengan perusahaan listrik Pemerintah Belanda, dimana pada saat itu 

Pemerintah Belanda mengoperasikan 11 pabrik gas dari 33 pembangkit 

listrik. 

Berakhirnya masa pendudukan Belanda di Indonesia mengakibatkan 

Pemerintah Indonesia melaksanakan nasionalisasi perusahaan-perusahaan 

asing termasuk NV OGEM pada tahun 1958. Pemerintah Indonesia 

selanjutnya membentuk Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara 

(BPU PLN) untuk mengelola perusahaan yang dinasionalisasi tersebut. 

Pada tahun 1974, perusahaan ini beralih menjadi perusahaan penyalur gas 

alam dan tidak lagi menyalurkan gas berbasis kokas. 

Perusahaan ini kemudian resmi menjadi Perusahaan Umum (Perum) 

pada tahun 1984. Hingga pada tahun 1994 yang beriringan dengan 
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bertambahnya ruang lingkup usaha, status perusahaan akhirnya kembali 

berubah menjadi perseroan dengan nama PT Perusahaan Gas Negara 

(Persero) Tbk. Perusahaan ini kemudian melakukan penawaran saham 

perdana pada 15 Desember 2003 dengan kode PGAS. Selanjutnya, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No 6 Tahun 2018, pemerintah 

mengalihkan mayoritas saham perusahaan ini ke Pertamina sebagai upaya 

pembentukan holding BUMN yang bergerak pada sektor minyak dan gas. 

Hingga pada Dssember 2021, perusahaan ini mengumumkan akan mulai 

berbisnis dengan menggunakan nama "Pertamina Gas Negara" yang 

menegaskan statusnya sebagai bagian dari Pertamina. 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk sebagai sebuah perusahaan tentu 

memiliki visi dan misi dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Berikut 

adalah visi dan misi dari PT Perusahaan Gas Negara Tbk sebagai perusahaan 

yang bergerak pada bidang pertambangan: 

1. Visi 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk memiliki visi untuk menjadi 

perusahaan gas nasional terkemuka dan terpercaya dengan standar 

internasional dalam penyediaan infrastruktur dan pemanfaatan gas 

bumi. 

2. Misi 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk memiliki misi menjalankan 

bisnis gas di bidang midstream, downstream, dan usaha pendukung 
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lainnya dengan komitmen untuk meningkatkan nilai bagi seluruh 

pemangku kepentingan dengan melaksanakan: 

a. Niaga gas bumi dan LNG sebagai penggerak pertumbuhan 

ekonomi nsional berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat. 

b. Penyediaan infrastruktur gas bumi dan LNG yang terintegrasi. 

c. Kegiatan perusahaan jasa pendukung penyediaan infrastruktur dan 

pemanfaatan gas bumi melalui pemilihan tekonologi yang tepat. 

d. Pengembangan bisnis melalui pemanfaatan gas bumi untuk 

industri berbasis gas dan turunannya. 

3.8.2 Struktur Organisasi PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

 

Gambar 3.8 
Struktur Organisasi PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

Sumber: Laporan Tahunan PT Perusahaan Gas Negara Tbk 2023 
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1. Presiden Direktur (President Director) 

Presiden Direktur memiliki tugas untuk mengelola dan 

mengawasi setiap kegiatan bisnis perusahaan seperti komunikasi 

korporat, hubungan investor, pemenuhan kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan, pengelolaan kegaiatan audit, serta 

pengimplementasian setiap kebijakan perusahaan. 

2. Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 

Sekretaris Perusahaan memiliki tugas untuk mengelola 

penyelenggaraan RUPS tahunan, mengelola keterbukaan informasi 

mengenai kegiatan bisnis perusahaan, memastikan laporan tahunan 

tersusun dan tersampaikan dengan baik, serta memastikan 

terlaksananya seluruh arahan dari dewan komisaris dan para direksi. 

3. Kepala Hukum dan Kepatuhan (Head Legal Counsel & Compliance) 

Kepala Hukum dan Kepatuhan memiliki tugas untuk 

memastikan perusahaan mematuhi setiap peraturan dan kebijakan yang 

berlaku dalam menjalankan bisnis serta bertanggung jawab penuh 

terhadap aspek legalitas perusahaan. 

4. Kepala Audit (Chief Audit Executive) 

Kepala Audit memiliki tugas untuk memastikan dan mengelola 

proses pelaksanaan audit internal perusahaan berjalan dengan baik, 

bertanggung jawab terhadap identifikasi dan pelaporan risiko yang 

mampu berdampak terhadap perusahaan, serta menilai efektivitas dari 

fungsi audit internal. 
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5. Direktur Strategi dan Pengembangan Bisnis (Director of Strategy and 

Business Development) 

Direktur Strategi dan Pengembangan Bisnis memiliki tugas 

untuk mengelola penyediaan pasokan gas bumi dan portofolio terkait 

pasokan gas alam cair, mengelola strategi dalam memasarkan gas bumi, 

menganalisa peluang niaga gas bumi di wilayah baru, melakukan 

optimasi infrastruktur eksisting, serta melakukan pengelolaan peran 

perusahaan terhadap strategi portofolio pada anak perusahaan dan 

afiliasi. Direktur Strategi dan Pengembangan Bisnis membawahi Divisi 

Pasokan Gas dan Gas Alam Cair, Divisi Pemasaran dan Penjualan, 

Divisi Pengembangan Bisnis, dan Divisi Srategi Perusahaan. 

6. Direktur Infrastruktur dan Teknologi Bisnis (Director of Infrastructure 

and Technology) 

Direktur Infrastruktur dan Teknologi Bisnis memiliki tugas 

untuk mengelola pelaksanaan kegiatan engineering dan technology 

serta mengelola pelaksanaan proyek pengembangan infrastruktur gas 

bumi. Direktur Infrastruktur dan Teknologi Bisnis membawahi Divisi 

Rekayasa Teknologi, Divisi Manajemen Proyek, serta Divisi Proyek 

Gas Kota. 

7. Direktur Penjualan dan Operasi (Director of Sales and Operation) 

Direktur Penjualan dan Operasi memiliki tugas untuk mengelola 

keseimbangan penawaran dan permintaan gas, mengelola standar dan 

kebijkan manajemen aset jaringan gas bumi, merencanakan strategi dan 
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kebijakan niaga gas bumi, serta mengelola kegiatan perdagangan dan 

operasi pengangkutan gas bumi sesuai dengan standar dan kebijakan 

yang berlaku. Direktur Penjualan dan Operasi membawahi Divisi 

Sistem Manajemen Gas dan Gas Alam Cair, Divisi Operasi dan 

Pemeliharaan Manajemen, serta Divisi Penjualan dan Manajemen 

Pelanggan. 

8. Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko (Director of Finance and 

Risk Management) 

Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko memiliki tugas 

untuk mengelola program risiko korporat dalam pengembangan 

investasi, melakukan pengelolaan risiko atas kegiatan bisnis yang 

dijalankan perusahaan, serta mengelola kebijakan akuntansi 

perusahaan. Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko membawahi 

Divisi Manajemen Risiko, Divisi Keuangan Korporat, Divisi 

Pengontrolan Keuangan dan Analisis Manajemen, serta Divisi 

Akuntansi dan Perpajakan. 

9. Direktur SDM dan Penunjang Bisnis (Director of HR and Business 

Support) 

Direktur SDM dan Penunjang Bisnis memiliki tugas untuk 

mengelola aspek human capital, mengelola pengembangan dan 

penerapan layanan ICT perusahaan, serta mengelola kebijakan 

pengadaan barang dan jasa perusahaan. Direktur SDM dan Penunjang 

Bisnis membawahi Divisi Manajemen Potensi SDM, Divisi Informasi 
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dan Komunikasi Teknologi, Divisi Pengadaan, serta Divisi Manajemen 

Aset dan Fasilitas. 

3.9 PT Bukit Asam Tbk 

3.9.1 Sejarah dan Profil PT Bukit Asam Tbk 

Awalnya perusahaan ini sudah ada sejak masa kolonial Belanda. 

Seorang ahli tambang bernama R. Everwijn melaksanakan penelitian di 

wilayah Tanjung Enim dan menemukan cadangan antrasit yang cukup besar. 

Penambangan batubara pertama dilakukan dengan sistem penambangan 

terbuka dan hasil penambangan ini digunakan untuk kepentingan Belanda 

dalam memenuhi permintaan dari Eropa. Pada tahun 1938 hasil dari 

produksi batubara mulai dimanfaatkan untuk kepentingan komersil. 

Masuknya masa pendudukan Jepang di Indonesia pada tahun 1942 

mengakibatkan seluruh tambang batubara di Tanjung Enim diambil alih oleh 

Pemerintahan Jepang. Hasil dari penambangan batubara ini tentunya 

digunakan untuk mendukung mobilitas dari para tentara Jepang selama di 

Indonesia. Beberapa tahun setelah Indonesia merdeka sekitar tahun 1950, 

Pemerintah Indonesia berusaha mengambil alih kembali seluruh aset dan 

wilayah operasional perusahaan yang seharusnya menjadi milik Indonesia. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 1980 tentang 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia berdirilah Perusahaan 

Perseroan Tambang Batubara Bukit Asam. Sejak saat itu, nama perusahaan 

dikenal dengan PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) yang disingkat 
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PTBA. Kemudian pada 23 Desember 2002, perusahaan melakukan 

penawaran saham perdana yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Pada tahun 2017 PTBA memasuki babak baru, dimana pemerintah 

menyerahkan mayoritas saham perusahaan PTBA ke Indonesia Asahan 

Aluminium (Inalum) sebagai bagian dari upaya pembentukan holding 

BUMN yang bergerak di industri pertambangan. Pada Desember 2022, 

pemerintah kembali mengalihkan mayoritas saham PTBA ke Mineral 

Industri Indonesia (MIND ID) agar Inalum dapat berfokus pada produksi 

aluminium. Dan dalam berpartisipasi terhadap pembangunan berkelanjutan, 

pada tahun 2023 PTBA menerapkan konsep ekonomi sirkular melalui 

kegiatan rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS) dan reklamasi lahan 

bekas aktivitas tambang. 

PT Bukit Asam Tbk sebagai sebuah perusahaan tentu memiliki visi 

dan misi dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Berikut adalah visi dan 

misi dari PT Bukit Asam Tbk Tbk: 

1. Visi 

PT Bukit Asam Tbk memiliki visi untuk menjadi perusahaan 

energi kelas internasional yang peduli terhadap lingkungan. 

2. Misi 

PT Bukit Asam Tbk memiliki misi untuk mampu mengelola 

sumber energi dengan mengembangkan kompetensi korporasi dan 

keunggulan insani untuk memberikan nilai tambah maksimal bagi para 

pemangku kepentingan dan lingkungan. 
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3.9.2 Struktur Organisasi PT Bukit Asam Tbk 

 

Gambar 3.9 
Struktur Organisasi PT Bukit Asam Tbk 

Sumber: Laporan Tahunan PT Bukit Asam Tbk 2023 

Tugas setiap bagian pada struktur organisasi PT Bukit Asam Tbk 

akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Presiden Direktur (President Director) 

Presiden Direktur memiliki tugas melakukan koordinasi setiap 

anggota direksi agar seluruh kebijakan dapat berjalan dengan baik, 

mengarahkan dan menetapkan strategi pengelolaan perusahaan, serta 
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bertanggung jawab terhadap seluruh satuan kerja yang berada di bawah 

kewenangannya. 

2. Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 

Sekretaris Perusahaan memiliki tugas untuk membantu para 

direksi dalam pengurusan administrasi, mengatur agenda kegiatan dan 

rapat perusahaan, serta mengelola program komunikasi yang efektif 

antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan. 

3. Wakil Presiden Audit Internal (VP Internal Audit) 

Wakil Presiden Audit Internal memiliki tugas untuk merancang 

program audit tahunan, mengevaluasi pelaksanaan pengendalian 

internal, serta memberikan saran dan rekomendasi perbaikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

4. Wakil Presiden Sistem Manajemen Perusahaan dan GCG (VP 

Corporate Management System and GCG) 

Wakil Presiden Sistem Manajemen Perusahaan dan GCG 

memiliki tugas untuk melakukan pengelolaan dan mengawasi sistem 

manajemen perusahaan dalam menjalankan bisnis serta memastikan 

perusahaan telah melaksanakan sistem tata kelola perusahaan dengan 

benar.  

5. Direktur Pengembangan Usaha (Business Development Director) 

Direktur Pengembangan Usaha memiliki tugas untuk 

melakukan kajian terhadap rencana pengembangan usaha serta 

bertanggung jawab dalam mengembangkan potensi sumber daya di area 
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pengelolaan perusahaan. Drektur Pengembangan Usaha membawahi 

Wakil Presiden Senior Manajemen Proyek dan Wakil Presiden Senior 

komersial. 

6. Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko (Finance and Risk 

Management Director) 

Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko memiliki tugas 

untuk melakukan koordinasi, mengontrol, dan melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan operasional perusahaan pada bidang keuangan, 

memastikan tersedianya dana bagi pengembangan perusahaan, serta 

memastikan fungsi manajemen risiko perusahaan berjalan dengan baik. 

Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko membawahi Wakil Presiden 

Dana dan Akuntansi, Wakil Presiden Keuangan, Wakil Presiden 

Manajemen Portofolio, Wakil Presiden Teknologi Informasi, dan Wakil 

Presiden Manajemen Risiko. 

7. Direktur Sumber Daya Manusia (Human Resources Director) 

Direktur Sumber Daya Manusia memiliki tugas untuk 

bertanggung jawab atas strategi pengelolaan sumber daya manusia 

perusahaan agar memiliki daya saing yang unggul. Direktur Sumber 

Daya Manusia membawahi Wakil Presiden Strategi Sumber Daya 

Manusia, Wakil Presiden Operasional Sumber Daya Manusia, Wakil 

Presiden Manajemen Aset dan Infrastruktur Pendukung Sipil, Wakil 

Presiden Hukum, Wakil Presiden Keberlanjutan, dan Wakil Presiden 

Pengadaan. 
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8. Direktur Operasi dan Produksi (Operation and Production Director) 

Direktur Operasi dan Produksi memiliki tugas untuk melakukan 

koordinasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas operasional dan 

produksi pada bidang penambangan batubara, keselamatan 

pertambangan, serta mengembangkan program produksi berkelanjutan. 

Direktur Operasi dan Produksi membawahi General Manager 

Pertambangan Tanjung Enim, General Manager Pertambangan 

Ombilin, General Manager Pelabuhan Tarahan, serta General Manager 

Pelabuhan Kertapati. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Data yang berasal dari laporan tahunan serta laporan keberlanjutan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan pada subsektor minyak, gas, dan batubara 

selama periode 2019-2023 akan dianalisis guna melihat bagaimana pengaruh 

dari variabel independen yaitu “Pengungkapan Environmental (X1), 

Pengungkapan Social (X2), dan Pengungkapan Governance (X3)” terhadap 

variabel dependen yaitu “Profitabilitas (Y)” yang dinilai melalui ROA. 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

Tahapan awal uji statistik guna memverifikasi bahwa tidak 

terjadinya penyimpangan pada koefisien regresi serta konsisten dan tepat 

dalam estimasi dikenal dengan uji asumsi klasik, yang mencakup beberapa 

uji seperti normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta 

autokorelasi. 

4.1.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Sahir (2021:69) merupakan sebuah 

pengujian yang dilaksanakan guna memastikan seluruh variabel dapat 

berdistribusi secara normal. Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan 

pengujian yang diterapkan untuk melihat distribusi data dalam 

penelitian ini. Mengingat taraf probabilitas (Sig) penelitian yakni 

sejumlah 0,05, maka kriteria dari uji Kolmogorov-Smirnov ialah 

ketika skor probabilitas (Sig) > 0,05 bisa diindikasikan bahwa “data 
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berdistribusi normal”, sedangkan apabila skor probabilitas (Sig) < 

0,05 bisa diindikasikan bahwa “data tidak berdistribusi normal.” 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 

Mengacu pada tabel 4.1 di atas, bisa diamati skor Asymp. Sig. 

(2-tailed) yakni sejumlah 0,073. Nilai tersebut lebih tinggi jika 

dikomparasikan terhadap tingkat signifikan yang ditentukan yakni 

sejumlah 0,05 atau (0,073 > 0,05) yang menjadikannya bisa ditarik 

kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi dengan 

normal.  

4.1.1.2 Uji Multikolinearitas 

Merujuk pada pernyataan dari Sahir (2021:70), Uji 

Multikolinearitas menilai derajat korelasi di antara variabel 

independen dalam suatu penelitian. Kriteria untuk mengidentifikasi 
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multikolinearitas dalam model regresi penelitian dapat dinilai dengan 

nilai toleransi atau faktor inflasi varians (VIF). Kriteria tersebut 

menunjukkan bahwa jika nilai toleransi melebihi 0,1 dan nilai VIF 

kurang dari 10, dapat disimpulkan bahwa “tidak ada multikolinearitas 

di antara variabel independen dalam model regresi.” Namun 

demikian, jika nilai toleransi kurang dari 0,1 dan nilai VIF melebihi 

10, dapat disimpulkan bahwa “ada multikolinearitas di antara variabel 

independen dalam model regresi.” 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data Diolah SPSS  

Mengacu terhadap tabel 4.2, terpantau bahwa hasil uji 

multikolinearitas penelitian mempunyai skor tolerance > 0,1 dan nilai 

VIF < 10. Pengungkapan Environmental memiliki skor tolerance 

0,359 serta skor VIF 2,784.  Pengungkapan Social mempunyai skor 

tolerance 0,376 serta skor VIF 2,661. Pengungkapan Governance 

mempunyai skor tolerance 0,867 serta skor VIF 1,154. Merujuk pada 

hasil ini dapat dinyatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

tidak memiliki hubungan multikolinearitas antar variabel independen. 
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4.1.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Merujuk pada pernyataan dari Sahir (2021:69), Uji 

heteroskedastisitas menilai keberadaan ketidakselarasan varians 

dalam residual model regresi. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan memeriksa diagram sebar yang menggambarkan korelasi 

antara nilai variabel yang diprediksi (ZPRED) dan residualnya 

(SRESID). 

Kriteria pada pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat secara 

langsung pada grafik scatterplot. Heteroskedastisitas ditandai dengan 

pola yang jelas, seperti titik-titik teratur yang memperlihatkan susunan 

bergelombang, mengembang, dan kemudian menyempit. Namun, jika 

tidak ada pola yang jelas teridentifikasi dan titik-titik tersebut 

terdistribusi secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

hal ini menunjukkan “tidak adanya heteroskedastisitas.” 

  
Sumber: Data Diolah SPSS  

Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
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Seperti yang diilustrasikan pada Gambar 4.1, hasil uji 

heteroskedastisitas yang direpresentasikan oleh diagram sebar, tidak 

menunjukkan pola yang jelas, dengan titik-titik yang terdistribusi 

secara acak di atas dan di bawah sumbu Y pada angka nol, sehingga 

menghasilkan konfigurasi yang tidak teratur. Hal ini menunjukkan 

tidak adanya heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini. 

4.1.1.4 Uji Autokorelasi 

Merujuk pada pernyataan dari Sahir (2021:71), Uji 

autokorelasi bertujuan untuk memastikan apakah ada penyimpangan 

dalam korelasi antara residual dalam model regresi yang sedang 

diselidiki. 

Pengukuran dalam menentukan terjadinya permasalahan 

autokorelasi di dalam sebuah penelitian dapat dilakukan melalui uji 

Durbin-Watson (DW). Nilai dari hasil uji DW bisa dijadikan sebagai 

patokan guna mengidentifikasi apakah terjadi autokorelasi pada 

residual dari model regresi. Kriteria pada uji Durbin-Watson terbagi 

menjadi: 

1. Terindikasi terjadinya autokorelasi positif apabila skor DW 

berada di bawah -2 atau (DW < -2). 

2. Terindikasi tidak terjadinya autokorelasi apabila apabila skor DW 

berada di antara -2 dan +2 atau (-2 < DW < +2). 

3. Terindikasi terjadinya autokorelasi negatif apabila skor DW 

berada di atas +2 atau (DW > +2). 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 

Mengacu pada tabel 4.3, terpantau jelas bahwa temuan uji 

autokorelasi penelitian memiliki skor DW 1,592. Skor tersebut ada di 

kisaran -2 dan +2 atau (-2 < 1,592 < +2). Berdasarkan pernyataan 

tersebut bisa diindikasikan bahwa autokorelasi tidak terjadi pada 

model regresi dalam penelitian ini. 

4.1.2 Regresi Linear Berganda 

Jika suatu penelitian mengandung lebih dari satu variabel 

independen, analisis regresi yang digunakan berupa regresi linier berganda. 

Hubungan antara variabel dependen dan independen dapat ditunjukkan 

melalui analisis regresi (Kartiningrum et al., 2022:3). 

Tabel 4.4 
Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 
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Mengacu terhadap tabel 4.4, temuan dari analisis regresi linear 

berganda penelitian menjabarkan skor koefisien variabel independen X1 

yakni sejumlah 0,477, skor koefisien variabel independen X2 yakni 

sejumlah -0,152, serta skor koefisien variabel independen X3 yakni 

sejumlah -0,486, dengan 13,427 sebagai skor konstanta. Adapun model 

persamaan regresi pada studi ini dapat dirumuskan seperti: 

Y=13,427 + 0,477X1 - 0,152X2 - 0,486X3 + e 

Model persamaan tersebut dapat diinterpretasikan menjadi sebagai 

berikut: 

1. Konstanta dengan skor 13,427 mengindikasikan apabila variabel 

independen yaitu Pengungkapan Environmental (X1), Pengungkapan 

Social (X2), dan Pengungkapan Governance (X3) bernilai nol (0), maka 

nilai variabel dependen yaitu Return on Asset (Y) akan tetap sebesar 

13,427. 

2. Variabel Pengungkapan Environmental (X1) mempunyai skor koefisien 

regresi positif sebesar 0,477. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika 

terjadi peningkatan sebesar satu (1) satuan pada variabel Pengungkapan 

Environmental (X1) sedangkan variabel lain diasumsikan tetap, maka 

akan terjadi peningkatan sebesar 0,477 pada variabel dependen yaitu 

Return on Asset. 

3. Variabel Pengungkapan Social (X2) mempunyai skor koefisien regresi 

negatif sebesar -0,152. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika terjadi 

peningkatan sebesar satu (1) satuan pada variabel Pengungkapan Social 
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(X2) sedangkan variabel lain diasumsikan tetap, bisa terjadi penurunan 

yakni sejumlah 0,152 pada variabel dependen yaitu Return on Asset. 

4. Variabel Pengungkapan Governance (X3) mempunyai skor koefisien 

regresi negatif yakni sejumlah -0,486. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

apabila terjadi peningkatan sejumlah satu (1) satuan pada variabel 

Pengungkapan Governance (X3) sedangkan variabel lain diasumsikan 

tetap, bisa terjadi penurunan yakni sejumlah 0,486 pada variabel 

dependen yaitu Return on Asset. 

4.1.3 Uji Hipotesis 

Secara umum hipotesis akan diuji untuk membuktikan kebenarannya 

pada konteks statistik dan menentukan kesimpulan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak. Uji hipotesis tersusun atas dua pengujian yaitu: 

4.1.3.1 Uji Simultan (Uji-F) 

Tujuan uji-F adalah untuk menentukan apakah setiap variabel 

independen memengaruhi variabel dependen secara signifikan ketika 

digabungkan. Uji pada konteks simultan tersebut dilangsungkan 

melalui tahap membandingkan skor Fhitung dan Ftabel serta 

membandingkan skor taraf signifikan penelitian dengan taraf 

signifikan α = 0,05 (5%). Nilai Fhitung serta nilai taraf signifikan 

penelitian bisa dilihat pada hasil SPSS yang telah dilakukan, 

sedangkan nilai Ftabel bisa dilihat pada tabel statistik F. Hasil dari 

pengujian secara simultan pada penelitian ini dilampirkan dalam 

bentuk tabel seperti: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

 
Sumber: Data Diolah SPSS  

Mengacu pada tabel 4.5 tersebut, peneliti dapat 

membandingkan skor Fhitung dan skor Ftabel dan membandingkan taraf 

signifikan penelitian terhadap taraf signifikan α = 0,05 (5%) merujuk 

pada temuan uji pada konteks simultan atau uji-F yang telah dilakukan 

melalui program SPSS. Fhitung dalam penelitian ini memiliki nilai 

7,832 serta Ftabel memiliki nilai 2,87, sehingga nilai Fhitung lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan nilai Ftabel (7,832 > 2,87). Kemudian nilai 

taraf signifikan penelitian memiliki nilai 0,000, sehingga nilai taraf 

signifikan penelitian lebih rendah jika dibandingkan dengan skor taraf 

signifikan α = 0,05 (0,000 < 0,05). 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, bisa ditarik kesimpulan 

bahwa “Ho ditolak dan Ha diterima.” Sehingga bisa dijabarkan bahwa 

“secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan 

Pengungkapan Governance sebagai variabel independen terhadap 

Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Asset sebagai 



 

117 
 

variabel dependen pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.” 

4.1.3.2 Uji Parsial (Uji-t) 

Uji-t merupakan suatu pengujian yang dilaksanakan guna 

mengetahui apakah secara parsial (individu) variabel-variabel 

independen mempunyai dampak yang signifikan pada variabel 

dependen.  

Uji secara parsial ini dilangsungkan melalui tahap 

membandingkan skor thitung dan skor ttabel serta membandingkan skor 

taraf signifikan penelitian terhadap taraf signifikan α = 0,05 (5%). 

Nilai thitung serta nilai taraf signifikan penelitian bisa dilihat pada hasil 

SPSS yang telah dilakukan, sedangkan nilai ttabel bisa dilihat pada tabel 

statistik t. Hasil dari pengujian secara parsial pada studi ini 

dilampirkan pada format tabel seperti berikut: 

Tabel 4.6 
Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 

Mengacu pada tabel 4.6, dampak dari setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen akan dijabarkan menjadi 

sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Pengungkapan Environmental terhadap Return on Asset 

Mengacu pada hasil uji parsial pada tabel 4.6 di atas, nilai 

thitung variabel Pengungkapan Environmental (X1) adalah 3,505. 

Nilai ttabel pada studi ini yakni sejumlah 2,028, yang 

menjadikannya bisa diartikan bahwa nilai thitung lebih tinggi 

daripada nilai ttabel (3,505 > 2,028). Selanjutnya nilai taraf 

signifikan penelitian variabel Pengungkapan Environmental (X1) 

adalah 0,001, nilai ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan 

nilai taraf signifikan α = 0,05 (5%) atau (0,001 < 0,05). Merujuk 

pada temuan tersebut bisa disimpulkan bahwa “Ho ditolak dan Ha 

diterima”, yang menjadikannya bisa diartikan bahwa “secara 

parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

Pengungkapan Environmental terhadap Profitabilitas yang diukur 

dengan Return on Asset.” 

2. Pengaruh Pengungkapan Social terhadap Return on Asset 

Mengacu pada hasil uji parsial pada tabel 4.6 di atas, skor 

thitung variabel Pengungkapan Social (X2) yakni sejumlah -1,185. 

Nilai ttabel pada penelitian ini adalah 2,028, sehubungan dengan 

hal ini maka dapat disimpulkan jika skor thitung lebih rendah 

daripada skor ttabel (-1,185 < 2,028). Selanjutnya nilai taraf 

signifikan penelitian variabel Pengungkapan Social (X2) adalah 

0,244, nilai ini lebih tinggi apabila dibandingkan dengan nilai 

taraf signifikan α = 0,05 (5%). Merujuk pada temuan tersebut bisa 
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diambil kesimpulan bahwa “Ho diterima dan Ha ditolak”, yang 

menjadikannya bisa diartikan bahwa “secara parsial tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Pengungkapan 

Social terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return on 

Asset.” 

3. Pengaruh Pengungkapan Governance terhadap Return on Asset 

Mengacu pada hasil uji parsial pada tabel 4.6 di atas, skor 

thitung variabel Pengungkapan Governance (X3) sejumlah -3,192. 

Nilai ttabel pada penelitian ini adalah 2,028, sehubungan dengan 

hal ini maka bisa disimpulkan jika skor thitung lebih tinggi 

dibanding skor ttabel (-3,192 > 2,028). Selanjutnya nilai taraf 

signifikan penelitian variabel Pengungkapan Governance (X3) 

adalah 0,003, nilai ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan 

nilai taraf signifikan α = 0,05 (5%). Merujuk pada temuan 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa “Ho ditolak dan Ha 

diterima”, maka dapat diartikan bahwa “secara parsial terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan antara variabel Pengungkapan 

Governance terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return on 

Asset.” 

4.1.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi umumnya dilambangkan dengan R2. 

Pengujian koefisien determinasi dilaksanakan untuk meninjau besarnya 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Semakin kecil atau 
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mendekati nol (0) nilai koefisien determinasi, maka semakin kecil pengaruh 

semua variabel independen terhadap variabel dependen. Namun sebaliknya, 

apabila nilai koefisien determinasi mendekati 100%, maka semakin besar 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen (Sahir, 

2021:54). Temuan uji koefisien determinasi pada studi ini dilampirkan pada 

bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 

Mengacu pada tabel 4.7 di atas, telah didapatkan hasil uji koefisien 

determinasi melalui penerapan perangkat lunak SPSS. Skor Adjusted R 

Square penelitian yakni sejumlah 0,344, yang menjadikan tingginya 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen yang 

dinilai melalui ROA yakni sejumlah 34,4%, dan sejumlah 65,6% lainnya 

dipengaruhi variabel lain di luar studi. 

4.2 Pembahasan 

Tujuan pada subbab pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk 

merespon setiap rumusan masalah yang sudah dijabarkan di bab sebelumnya 

dan dapat dijabarkan menjadi sebagai berikut: 
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4.2.1 Pengaruh Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan 

Pengungkapan Governance Secara Simultan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil studi yang telah diungkapkan pada subbab 

sebelumnya, “secara simultan terdapat pengaruh yang signifkan antara 

Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan Pengungkapan 

Governance terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset.” 

Temuan studi ini bisa dilihat pada tabel 4.5 yang mana skor Fhitung lebih 

tinggi daripada skor Ftabel (7,832 > 2,87) serta skor taraf signifikan penelitian 

lebih rendah daripada skor taraf signifikan α = 0,05 (0,000 < 0,05). 

Berdasarkan hal ini bisa disimpulkan “Ho ditolak dan Ha diterima”, maka 

bisa dimaknai “secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan Pengungkapan 

Governance sebagai variabel independen terhadap Profitabilitas yang 

diukur dengan Return on Asset sebagai variabel dependen pada perusahaan 

subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2023.” 

Skor Adjusted R Square (R2) pada pengujian koefisien determinasi 

pada studi ini menunjukkan skor 0,344 atau 34,4%. Berdasarkan temuan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen mampu 

mempengaruhi sejumlah 34,4% terhadap variabel dependen yang dinilai 

melalui ROA. Sementara itu, sejumlah 65,6% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar studi ini. 
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Adanya pengaruh secara simultan antara “Pengungkapan 

Environmental, Pengungkapan Social, dan Pengungkapan Governance 

terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset” menunjukkan 

bahwa secara teoritis terbukti benar bahwa keberhasilan program tanggung 

jawab yang dilaksanakan sebuah perusahaan sehubungan dengan aktivitas 

bisnisnya yang diinformasikan melalui pengungkapan ESG pada laporan 

keberlanjutan yang dipublikasikan dapat mempengaruhi tingkat 

profitabilitas yang akan diperoleh perusahaan. Temuan studi ini relevan 

terhadap studi yang dilangsungkan oleh Desmi et al. (2024) serta penelitian 

Prayitno et al. (2024) yang berpendapat bahwa pada konteks simultan ada 

pengaruh yang signifikan antara Pengungkapan Environmental, 

Pengungkapan Social, dan Pengungkapan Governance pada Profitabilitas 

yang dinilai melalui ROA. 

4.2.2 Pengaruh Pengungkapan Environmetal, Pengungkapan Social, dan 

Pengungkapan Governance Secara Parsial Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan 

1. Pengaruh Pengungkapan Environmental Terhadap Return on Asset 

Merujuk pada temuan yang sudah diungkapkan pada subbab 

sebelumnya, secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Pengungkapan Environmental terhadap Profitabilitas yang 

diukur dengan ROA. Hasil penelitian ini bisa dilihat di tabel 4.6, yakni 

skor thitung lebih tinggi jika dibandingkan dengan skor ttabel (3,505 > 

2,028) serta skor taraf signifikan penelitian lebih rendah daripada skor 
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taraf signifikan α = 0,05 (0,001 < 0,05). Berdasarkan hal ini dapat 

diambil kesimpulan “Ho ditolak dan Ha diterima”, sehingga bisa 

diartikan bahwa “secara parsial variabel Pengungkapan Environmental 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas yang diukur 

dengan Return on Asset pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.” 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan apabila terjadi 

peningkatan pada Pengungkapan Environmental, kemungkinan 

Profitabilitas turut mengalami peningkatan. Keberhasilan perusahaan 

dalam melaksanakan program tanggung jawab terkait dengan aktivitas 

bisnisnya pada aspek lingkungan yang diinformasikan melalui 

pengungkapan ESG pada laporan keberlanjutan perusahaan mampu 

meningkatkan profitabilitas perusahaan yang dinilai melalui ROA 

seiring dengan meningkatnya tingkat keyakinan para pemangku 

kepentingan terhadap perusahaan. 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini selaras dengan teori 

legitimasi. Teori legitimasi menyatakan bahwa keselarasan yang 

tercipta pada perusahaan dan publik disebabkan karena pelaksanaan 

kegiatan bisnis yang dijalankan oleh perusahaan telah sesuai dengan 

norma dan nilai sosial yang berlaku di masyarakat. Transparansi 

mengenai informasi atas kinerja perusahaan pada aspek lingkungan 

melalui pengungkapan environmental menjadi bentuk keseriusan 

perusahaan terhadap isu-isu lingkungan yang terjadi serta mampu 
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meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan sehingga dapat 

berdampak positif pada profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan teori stakeholders yang 

mana teori ini menyatakan perusahaan diharapkan untuk mampu 

memperhatikan dan memenuhi setiap kepentingan dari stakeholders, 

contohnya melalui transparansi pengungkapan environmental terkait 

dengan kinerja perusahaan pada aspek lingkungan guna memperoleh 

dukungan serta kepercayaan yang dapat berdampak pada peningkatan 

profitabilitas perusahaan. Hasil studi ini relevan terhadap studi yang 

dilangsungkan Desmi et al. (2024) yang berpendapat secara parsial ada 

pengaruh positif dan signifikan antara Pengungkapan Environmental 

pada Profitabilitas yang dinilai melalui ROA. 

2. Pengaruh Pengungkapan Social Terhadap Return on Asset 

Merujuk pada temuan yang sudah diungkapkan pada subbab 

sebelumnya, pada konteks parsial tidak ada dampak signifikan antara 

Pengungkapan Social terhadap Profitabilitas yang dinilai melalui ROA. 

Temuan tersebut bisa secara jelas dilihat pada tabel 4.6 yang mana skor 

thitung lebih rendah daripada skor ttabel (-1,185 < 2,028) serta skor taraf 

signifikan penelitian lebih tinggi daripada skor taraf signifikan α = 0,05 

(0,244 > 0,05). Berdasarkan hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

“Ho diterima dan Ha ditolak”, yang menjadikannya bisa diartikan 

bahwa “secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Pengungkapan social terhadap Profitabilitas yang diukur 
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dengan Return on Asset pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.” 

Hasil pada penelitian ini bertentangan dengan teori legitimasi 

yang mengungkapkan bahwa pengakuan atau legitimasi yang sah akan 

diperoleh perusahaan apabila perusahaan mampu menjalankan kegiatan 

bisnisnya relevan terhadap nilai sosial yang ada. Melalui pengungkapan 

social yang terkait dengan kinerja perusahaan dalam menghadapi setiap 

isu sosial tentu akan memudahkan diperolehnya legitimasi dari para 

pemangku kepentingan dan akan meningkatkan kepercayaan serta 

persepsi positif dari para pemangku kepentingan sehingga dapat 

berdampak positif juga terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan teori stakeholders 

yang mana teori ini mengungkapkan bahwa perusahaan diharapkan 

mampu untuk memperhatikan dan memenuhi setiap kepentingan dari 

para pemangku kepentingan salah satunya melalui transparansi 

pengungkapan social terkait dengan kinerja perusahaan pada aspek 

sosial guna memperoleh dukungan serta kepercayaan yang dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Perbedaan antara teori dan hasil dalam penelitian ini dapat 

disebabkan karena kurang efektifnya pelaksanaan program tanggung 

jawab sosial perusahaan sehubungan dengan aktivitas bisnis yang 

dijalankan atau belum tercapainya target dalam program tanggung 

jawab sosial yang dilaksanakan. Alasan lainnya dikarenakan program 



 

126 
 

tanggung jawab sosial merupakan kegiatan yang sudah lazim 

dilaksanakan oleh perusahaan dalam menjalankan bisnis sehingga para 

pemangku kepentingan terutama para investor tidak terlalu berfokus 

untuk menjadikan aspek ini sebagai aspek yang perlu diperhatikan 

sebelum berinvestasi. Hal ini juga didukung dengan perkembangan 

media sosial yang semakin pesat sehingga memudahkan para 

pemangku kepentingan untuk memperoleh informasi terkait dengan 

program tanggung jawab sosial yang dilaksanakan perusahaan dalam 

menjalankan bisnis. Hasil penelitian ini relevan terhadap hasil studi 

yang dilangsungkan Pangentas & Prasetyo (2023) yang berpendapat 

pada konteks parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

Pengungkapan Social terhadap Profitabilitas yang dinilai melalui ROA. 

3. Pengaruh Pengungkapan Governance Terhadap Return on Asset 

Berdasarkan temuan studi yang sudah diungkapkan pada subbab 

sebelumnya, secara parsial ada pengaruh negatif dan signifikan antara 

Pengungkapan Governance pada Profitabilitas yang dinilai melalui 

ROA. Hasil tersebut bisa diamati secara rinci pada tabel 4.6 yang mana 

skor thitung lebih tinggi daripada skor ttabel (-3,192 > 2,028) serta skor 

taraf signifikan penelitian lebih rendah daripada skor taraf signifikan α 

= 0,05 (0,003 < 0,05). Berdasarkan hal ini bisa disimpulkan bahwa “Ho 

ditolak dan Ha diterima”, sehingga bisa diartikan bahwa “secara parsial 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel Pengungkapan 

Governance terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset 
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pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.” 

Hasil pada studi ini menunjukkan apabila terjadi peningkatan 

pada Pengungkapan Governance, maka Profitabilitas perusahaan 

berkemungkinan akan mengalami penurunan. Penurunan profitabilitas 

ini bisa disebabkan karena biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

untuk melaksanakan program tata kelola perusahaan dengan baik cukup 

tinggi yang menyebabkan berkurangnya laba perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini bertentangan dengan teori legitimasi. 

Teori legitimasi mengungkapkan bahwa bisnis bisa memperoleh 

legitimasi atau pengakuan yang sah apabila perusahaan mampu 

melaksanakan kegiatan bisnisnya selaras terhadap nilai sosial yang ada 

di ruang lingkup sosial. Terlaksananya tata kelola perusahaan yang baik 

dan relevan terhadap kebijakan yang ada serta diinformasikan melalui 

pengungkapan governance, tentu dapat meningkatkan tingkat 

keyakinan para pemangku kepentingan serta citra perusahaan bisa 

menjadi lebih baik sehingga dapat berdampak positif terhadap 

profitabilitas yang akan diperoleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan teori stakeholders 

yang mana teori ini menyatakan perusahaan diharapkan untuk mampu 

memperhatikan dan memenuhi setiap kepentingan dari stakeholders. 

Terjalinnya hubungan yang baik antara perusahaan dengan stakeholders 

karena perusahaan mampu mengelola tata kelola perusahaan dengan 
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baik dan efektif serta diinformasikan melalui pengungkapan 

governance tentunya akan bermanfaat guna memperoleh dukungan 

serta kepercayaan yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

profitabilitas perusahaan. Hasil studi ini turut bertentangan terhadap 

studi yang dilangsungkan Desmi et al. (2024) yang berpendapat secara 

parsial ada dampak positif dan signifikan antara Pengungkapan 

Environmental pada Profitabilitas yang dinilai melalui ROA. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Merujuk pada penjabaran serta hasil penelitian yang sudah dijabarkan 

di bab sebelumnya, temuan akhir yang bisa disimpulkan oleh peneliti dalam 

penelitian ini di antaranya yaitu: 

1. Merujuk pada hasil uji-F diketahui bahwa “secara simultan Pengungkapan 

Environmental, Pengungkapan Social, dan Pengungkapan Governance 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return 

on Asset pada perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.” Melalui pengujian 

koefisien determinasi diperoleh temuan skor Adjusted R Square (R2) 

sebesar 0,344. Nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,344 memberikan arti 

bahwa variabel independen bisa mempengaruhi yakni sejumlah 34,4% 

terhadap variabel dependen, dan 65,6% lainnya ditimbulkan oleh aspek 

lain di luar penelitian ini. 

2. Merujuk pada hasil uji-t diketahui bahwa “secara parsial Pengungkapan 

Environmental berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas 

yang diukur dengan Return on Asset, Pengungkapan Social tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return 

on Asset, serta Pengungkapan Governance berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset pada 
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perusahaan subsektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023.” 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk perusahaan diusahakan dapat menerapkan konsep ESG dengan 

lebih baik lagi dalam melaksanakan kegiatan bisnisnya sebagai bentuk 

pertanggungjawaban terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan, 

khususnya pada pengungkapan informasi tanggung jawab perusahaan 

terhadap lingkungan mengingat adanya pengaruh positif yang signifikan 

antara pengungkapan environmental terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan perusahaan dalam 

melaksanakan program tanggung jawab dengan memperhatikan 

lingkungan menjadi salah satu pertimbangan para pemangku kepentingan 

terutama investor sebelum berinvestasi pada perusahaan yang bergerak 

pada bidang pemanfaatan sumber daya terbatas. Selain itu perusahaan juga 

diharapkan dapat konsisten mempublikasikan laporan keberlanjutan 

terkait dengan kegiatan bisnis yang dijalankan. 

2. Bagi investor yang hendak berinvestasi pada perusahaan diharap untuk 

tidak hanya berfokus pada kinerja keuangan dari perusahaan saja, namun 

investor juga harus mempertimbangkan faktor non keuangan lainnya 

dalam berinvestasi seperti memilih perusahaan yang juga mampu 

melaksanakan program tanggung jawab sosial maupun lingkungan yang 
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diinformasikan pada laporan keberlanjutan dalam bentuk pengungkapan 

ESG dalam menjalankan bisnisnya. 

3. Untuk peneliti lainnya diproyeksikan untuk menambahkan variabel serta 

memperbanyak sampel dalam penelitian guna memperoleh hasil yang kian 

optimal. Hal tersebut dilakukan mengingat skor Adjusted R Square (R2) 

penelitian yakni sejumlah 0,344 atau 34,4% yang mengindikasikan 

terdapat sisa sebesar 65,6% variabel lain di luar penelitian yang dapat 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, seperti ukuran 

perusahaan, pertumbuhan penjualan, struktur modal, dan leverage. 
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LAMPIRAN 1 

PERHITUNGAN PENGUNGKAPAN ENVIRONMENTAL 

ENV=

Jumlah Kategori Environmental
yang Diungkapkan Perusahaan
Total Kategori Environmental

pada Standar GRI

×100% 

Environmental 

No Kode Emiten Tahun 

Jumlah Kategori 
Environmental 

yang Diungkapkan 
Perusahaan  

Total Kategori 
Environmental 
pada Standar 

GRI 

Hasil 

1 ADRO 

2019 23 40 57,50 
2020 22 40 55,00 
2021 20 40 50,00 
2022 19 40 47,50 
2023 24 40 60,00 

2 AKRA 

2019 5 40 12,50 
2020 13 40 32,50 
2021 29 40 72,50 
2022 25 40 62,50 
2023 20 40 50,00 

3 BUMI 

2019 17 40 42,50 
2020 17 40 42,50 
2021 21 40 52,50 
2022 25 40 62,50 
2023 25 40 62,50 

4 INDY 

2019 11 40 27,50 
2020 11 40 27,50 
2021 28 40 70,00 
2022 28 40 70,00 
2023 26 40 65,00 

5 ITMG 

2019 16 40 40,00 
2020 25 40 62,50 
2021 26 40 65,00 
2022 29 40 72,50 
2023 31 40 77,50 

6 MEDC 2019 4 40 10,00 
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2020 5 40 12,50 
2021 7 40 17,50 
2022 19 40 47,50 
2023 21 40 52,50 

7 PGAS 

2019 24 40 60,00 
2020 26 40 65,00 
2021 26 40 65,00 
2022 26 40 65,00 
2023 25 40 62,50 

8 PTBA 

2019 19 40 47,50 
2020 25 40 62,50 
2021 22 40 55,00 
2022 28 40 70,00 
2023 28 40 70,00 
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LAMPIRAN 2 

PERHITUNGAN PENGUNGKAPAN SOCIAL 

SOC=

Jumlah Kategori Social
yang Diungkapkan Perusahaan

Total Kategori Social
pada Standar GRI

×100% 

Social 

No Kode Emiten Tahun 

Jumlah Kategori 
Social 

yang Diungkapkan 
Perusahaan  

Total Kategori 
Social 

pada Standar 
GRI 

Hasil 

1 ADRO 

2019 30 44 68,18 
2020 31 44 70,45 
2021 26 44 59,09 
2022 27 44 61,36 
2023 30 44 68,18 

2 AKRA 

2019 14 44 31,82 
2020 11 44 25,00 
2021 27 44 61,36 
2022 28 44 63,64 
2023 27 44 61,36 

3 BUMI 

2019 19 44 43,18 
2020 17 44 38,64 
2021 26 44 59,09 
2022 29 44 65,91 
2023 29 44 65,91 

4 INDY 

2019 9 44 20,45 
2020 9 44 20,45 
2021 29 44 65,91 
2022 30 44 68,18 
2023 28 44 63,64 

5 ITMG 

2019 6 44 13,64 
2020 19 44 43,18 
2021 15 44 34,09 
2022 27 44 61,36 
2023 36 44 81,82 

6 MEDC 2019 14 44 31,82 
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2020 12 44 27,27 
2021 12 44 27,27 
2022 32 44 72,73 
2023 27 44 61,36 

7 PGAS 

2019 19 44 43,18 
2020 27 44 61,36 
2021 27 44 61,36 
2022 27 44 61,36 
2023 26 44 59,09 

8 PTBA 

2019 17 44 38,64 
2020 32 44 72,73 
2021 20 44 45,45 
2022 36 44 81,82 
2023 36 44 81,82 
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LAMPIRAN 3 

PERHITUNGAN PENGUNGKAPAN GOVERNANCE 

GOV=

Jumlah Kategori Governance
yang Diungkapkan Perusahaan

Total Kategori Governance
pada Standar GRI

×100% 

Governance 

No Kode Emiten Tahun 

Jumlah Kategori 
Governance 

yang Diungkapkan 
Perusahaan  

Total Kategori 
Governance 

pada Standar 
GRI 

Hasil 

1 ADRO 

2019 36 92 39,13 
2020 35 92 38,04 
2021 41 92 44,57 
2022 33 92 35,87 
2023 33 92 35,87 

2 AKRA 

2019 36 92 39,13 
2020 41 92 44,57 
2021 55 92 59,78 
2022 33 92 35,87 
2023 33 92 35,87 

3 BUMI 

2019 46 92 50,00 
2020 45 92 48,91 
2021 46 92 50,00 
2022 33 92 35,87 
2023 33 92 35,87 

4 INDY 

2019 27 92 29,35 
2020 27 92 29,35 
2021 33 92 35,87 
2022 33 92 35,87 
2023 33 92 35,87 

5 ITMG 

2019 37 92 40,22 
2020 59 92 64,13 
2021 32 92 34,78 
2022 33 92 35,87 
2023 33 92 35,87 

6 MEDC 2019 33 92 35,87 
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2020 33 92 35,87 
2021 32 92 34,78 
2022 33 92 35,87 
2023 32 92 34,78 

7 PGAS 

2019 59 92 64,13 
2020 59 92 64,13 
2021 59 92 64,13 
2022 33 92 35,87 
2023 33 92 35,87 

8 PTBA 

2019 36 92 39,13 
2020 41 92 44,57 
2021 59 92 64,13 
2022 33 92 35,87 
2023 33 92 35,87 
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LAMPIRAN 4 

INDIKATOR GRI 2016 & GRI 2021 

ENVIRONMENTAL 
GRI 300 Tahun 2016 

No Aspek Kode Indikator 

1 

Material 

301-1 
Material yang digunakan berdasarkan berat 
atau volume. 

2 301-2 
Material input dari daur ulang yang 
digunakan. 

3 301-3 Produk reclaimed dan material kemasannya. 
4 

Energi 

302-1 Konsumsi energi dalam organisasi. 
5 302-2 Konsumsi energi di luar organisasi. 
6 302-3 Intensitas energi. 
7 302-4 Pengurangan konsumsi energi. 

8 302-5 
Pengurangan pada energi yang dibutuhkan 
untuk produk dan jasa. 

9 

Air 

303-1 Pengambilan air berdasarkan sumber. 

10 303-2 
Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 
pengambilan air. 

11 303-3 Daur ulang dan penggunaan air kembali. 

12 

Keanekaragaman 
Hayati 

304-1 

Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, 
dikelola, atau berdekatan dengan kawasan 
lindung dan kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati tinggi di luar 
kawasan lindung. 

13 304-2 
Dampak signifikan dari kegiatan, produk, 
dan jasa pada keanekaragaman hayati. 

14 304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi. 

15 304-4 
Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies 
daftar konservasi nasional dengan habitat 
dalam wilayah yang terkena efek operasi. 

16 

Emisi 

305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) langsung. 

17 305-2 
Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak 
langsung. 

18 305-3 
Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung 
lainnya. 

19 305-4 Intensitas emisi GRK. 
20 305-5 Pengurangan emisi GRK. 
21 305-6 Emisi zat perusak ozon (ODS). 
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22 305-7 
Nitrogen oksida (NOx), sulfur oksida 
(SOx), dan emisi udara yang signifikan 
lainnya. 

23 

Air Limbah 
(Efluen) dan 

Limbah 

306-1 Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan. 

24 306-2 
Limbah berdasarkan jenis dan metode 
pembuangan. 

25 306-3 Tumpahan yang signifikan. 
26 306-4 Pengangkutan limbah berbahaya. 

27 306-5 
Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan 
dan/atau limpahan air. 

28 
Kepatuhan 
Lingkungan 

307-1 
Ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan tentang lingkungan hidup. 

29 Penilaian 
Lingkungan 

Pemasok 

308-1 
Seleksi pemasok baru dengan menggunakan 
kriteria lingkungan. 

30 308-2 
Dampak lingkungan negatif dalam rantai 
pasokan dan tindakan yang telah diambil. 

GRI 300 Tahun 2018  

31 

Air dan Efluen 

303-1 
Interaksi dengan air sebagai sumber daya 
bersama. 

32 303-2 
Manajemen dampak yang berkaitan dengan 
pembuangan air. 

33 303-3 Pengambilan air. 
34 303-4 Pembuangan air. 
35 303-5 Konsumsi air. 

GRI 300 Tahun 2021  

36 

Limbah 

306-1 
Timbulan limbah dan dampak signifikan 
terkait limbah. 

37 306-2 
Manajemen dampak signifikan terkait 
limbah. 

38 306-3 Timbulan limbah. 

39 306-4 
Limbah yang dialihkan dari pembuangan 
akhir. 

40 306-5 
Limbah yang dikirimkan ke pembuangan 
akhir. 

SOCIAL 
GRI 400 Tahun 2016 

No Aspek Kode Indikator 

1 

Kepegawaian 

401-1 
Perekrutan karyawan baru dan pergantian 
karyawan. 

2 401-2 
Tunjangan yang diberikan kepada karyawan 
purna waktu yang tidak diberikan kepada 
karyawan sementara atau paruh waktu. 

3 401-3 Cuti Melahirkan. 
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4 
Hubungan Tenaga 
Kerja/Manajemen 

402-1 
Periode pemberitahuan minimum terkait 
perubahan operasional. 

5 

Kesehatan dan 
Keselamatan 

Kerja 

403-1 
Perwakilan pekerja dalam komite resmi 
gabungan manajemen-pekerja untuk 
kesehatan dan keselamatan. 

6 403-2 

Jenis kecelakaan kerja dan tingkat 
kecelakaan kerja, penyakit akibat 
pekerjaan, hari kerja yang hilang, dan 
ketidakhadiran, serta jumlah kematian 
terkait pekerjaan. 

7 403-3 
Para pekerja dengan risiko kecelakaan atau 
penyakit berbahaya tinggi terkait dengan 
pekerjaan mereka. 

8 403-4 
Topik kesehatan dan keselamatan tercakup 
dalam perjanjian resmi dengan serikat 
buruh. 

9 

Pelatihan dan 
Pendidikan 

404-1 
Rata-rata jam pelatihan per tahun per 
karyawan. 

10 404-2 
Program untuk meningkatkan keterampilan 
karyawan dan program bantuan peralihan 

11 404-3 
Persentase karyawan yang menerima 
tinjauan rutin terhadap kinerja dan 
pengembangan karier. 

12 Keanekaragaman 
dan Kesempatan 

Setara 

405-1 
Keanekaragaman badan tata kelola dan 
karyawan. 

13 405-2 
Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan 
dibandingkan laki-laki. 

14 Non Diskriminasi 406-1 
Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang 
dilakukan. 

15 

Kebebasan 
Berserikat dan 
Perundingan 

Kolektif 

407-1 
Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan 
berserikat dan perundingan kolektif mungkin 
berisiko. 

16 Pekerja Anak 408-1 
Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan 
terhadap insiden pekerja anak. 

17 
Kerja Paksa atau 

Wajib Kerja 
409-1 

Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan 
terhadap insiden kerja paksa atau wajib kerja. 

18 Praktik Keamanan 410-1 
Petugas keamanan yang dilatih mengenai 
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia. 

19 
Hak-hak 

Masyarakat Adat 
411-1 

Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-
hak masyarakat adat. 

20 
Penilaian Hak 
Asasi Manusia 

412-1 
Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak 
asasi manusia atau penilaian dampak. 

21 412-2 
Pelatihan karyawan mengenai kebijakan 
atau prosedur hak asasi manusia. 
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22 412-3 

Perjanjian dan kontrak investasi signifikan 
yang memasukkan klausul-klausul hak 
asasi manusia atau yang telah melalui 
penyaringan hak asasi manusia. 

23 

Masyarakat Lokal 

413-1 
Operasi dengan keterlibatan masyarakat 
lokal, penilaian dampak, dan program 
pengembangan. 

24 413-2 
Operasi yang secara aktual dan yang 
berpotensi memiliki dampak negatif 
signifikan terhadap masyarakat lokal. 

25 
Penilaian Sosial 

Pemasok 

414-1 
Seleksi pemasok baru dengan menggunakan 
kriteria sosial. 

26 414-2 
Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan 
dan tindakan yang telah diambil. 

27 Kebijakan Publik 415-1 Kontribusi politik. 

28 
Kesehatan dan 
Keselamatan 
Pelanggan 

416-1 
Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari 
berbagai kategori produk dan jasa. 

29 416-2 
Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan 
dampak kesehatan dan keselamatan dari 
produk dan jasa. 

30 

Pemasaran dan 
Pelabelan 

417-1 
Persyaratan untuk pelabelan dan informasi 
produk dan jasa. 

31 417-2 
Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan 
dan informasi produk dan jasa. 

32 417-3 
Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi 
pemasaran. 

33 Privasi Pelanggan 418-1 
Pengaduan yang berdasar mengenai 
pelanggaran terhadap privasi pelanggan dan 
hilangnya data pelanggan. 

34 
Kepatuhan Sosial 

Ekonomi 
419-1 

Ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan di bidang sosial dan ekonomi. 

GRI 400 Tahun 2018 

35 

Kesehatan dan 
Keselamatan 

Kerja 

403-1 
Sistem manajemen kesehatan dan 
keselamatan kerja. 

36 403-2 
Pengungkapan, pengidentifikasian bahaya, 
penilaian risiko, dan investigasi Insiden. 

37 403-3 Layanan kesehatan kerja. 

38 403-4 
Partisipasi, konsultasi, dan komunikasi 
pekerja tentang kesehatan dan keselamatan 
kerja. 

39 403-5 
Pelatihan pekerja mengenai kesehatan dan 
keselamatan kerja. 

40 403-6 Peningkatan kualitas kesehatan pekerja. 
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41 403-7 
Pencegahan dan mitigasi dampak-dampak 
kesehatan dan keselamatan kerja yang 
secara langsung terkait hubungan bisnis. 

42 403-8 
Pekerja yang tercakup dalam sistem 
manajemen kesehatan dan keselamatan 
kerja. 

43 403-9 Kecelakaan kerja. 
44 403-10 Penyakit akibat kerja. 

GOVERNANCE 
GRI 100 Tahun 2016 

No Aspek Kode Indikator 
1 

Profil Organisasi 

102-1 Nama organisasi. 
2 102-2 Kegiatan, merek, produk, dan jasa. 
3 102-3 Lokasi kantor pusat. 
4 102-4 Lokasi operasi. 
5 102-5 Kepemilikan dan bentuk hukum. 
6 102-6 Pasar yang dilayani. 
7 102-7 Skala organisasi. 

8 102-8 
Informasi mengenai karyawan dan pekerja 
lain. 

9 102-9 Rantai pasokan. 

10 102-10 
Perubahan signifikan pada organisasi dan 
rantai pasokannya. 

11 102-11 Pendekatan atau Prinsip Pencegahan. 
12 102-12 Inisiatif eksternal. 
13 102-13 Keanggotaan asosiasi. 
14 

Strategi 
102-14 Pernyataan dari pembuat keputusan senior. 

15 102-15 Dampak utama, risiko, dan peluang. 
16 

Etika dan 
Integritas 

102-16 Nilai, prinsip, standar, dan norma perilaku. 

17 102-17 
Mekanisme untuk saran dan kekhawatiran 
tentang etika. 

18 

Tata Kelola 

102-18 Struktur tata kelola. 
19 102-19 Mendelegasikan wewenang. 

20 102-20 
Tanggung jawab tingkat eksekutif untuk 
topik ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

21 102-21 
Berkonsultasi dengan para pemangku 
kepentingan mengenai topik-topik ekonomi, 
lingkungan, dan sosial. 

22 102-22 
Komposisi badan tata kelola tertinggi dan 
komitenya. 

23 102-23 Ketua badan tata kelola tertinggi. 
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24 102-24 
Menominasikan dan memilih badan tata 
kelola tertinggi. 

25 102-25 Konflik kepentingan. 

26 102-26 
Peran badan tata kelola tertinggi dalam 
menetapkan tujuan, nilai-nilai, dan strategi. 

27 102-27 
Pengetahuan kolektif badan tata kelola 
tertinggi. 

28 102-28 
Mengevaluasi kinerja badan tata kelola 
tertinggi. 

29 102-29 
Mengidentifikasi dan mengelola dampak 
ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

30 102-30 Keefektifan proses manajemen risiko. 

31 102-31 
Pengkajian topik ekonomi, lingkungan, dan 
sosial. 

32 102-32 
Peran badan tata kelola tertinggi dalam 
pelaporan keberlanjutan. 

33 102-33 Mengomunikasikan hal-hal kritis. 
34 102-34 Sifat dan jumlah total hal-hal kritis. 
35 102-35 Kebijakan remunerasi. 
36 102-36 Proses untuk menentukan remunerasi. 

37 102-37 
Keterlibatan para pemangku kepentingan 
dalam remunerasi. 

38 102-38 Rasio kompensasi total tahunan. 

39 102-39 
Persentase kenaikan dalam total rasio 
kompensasi total tahunan. 

40 

Keterlibatan 
Pemangku 

Kepentingan 

102-40 Daftar kelompok pemangku kepentingan. 
41 102-41 Perjanjian perundingan kolektif. 

42 102-42 
Mengidentifikasi dan memilih pemangku 
kepentingan. 

43 102-43 
Pendekatan terhadap keterlibatan pemangku 
kepentingan. 

44 102-44 Topik utama dan masalah yang dikemukakan. 

45 

Praktik Pelaporan 

102-45 
Entitas yang termasuk dalam laporan 
keuangan dikonsolidasi. 

46 102-46 Menetapkan isi laporan dan Batasan topik. 
47 102-47 Daftar topik material. 
48 102-48 Penyajian kembali informasi. 
49 102-49 Perubahan dalam pelaporan. 
50 102-50 Periode pelaporan. 
51 102-51 Tanggal laporan terbaru. 
52 102-52 Siklus pelaporan. 

53 102-53 
Titik kontak untuk pertanyaan mengenai 
laporan. 



 

149 
 

54 102-54 
Klaim bahwa pelaporan sesuai dengan 
Standar GRI. 

55 102-55 Indeks isi GRI. 
56 102-56 Assurance oleh pihak eksternal. 
57 

Pendekatan 
Manajemen 

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya. 
58 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya. 
59 103-3 Evaluasi pendekatan manajemen. 

GRI 2 Tahun 2021 
60 

Organisasi dan 
Praktik Pelaporan 

2-1 Rincian organisasi. 

61 2-2 
Entitas yang dimasukkan dalam pelaporan 
keberlanjutan organisasi. 

62 2-3 Periode, frekuensi, dan titik kontak pelaporan. 
63 2-4 Penyajian kembali informasi. 
64 2-5 Penjaminan eksternal. 

65 
Aktivitas dan 

Pekerja 

2-6 
Aktivitas, rantai nilai, dan hubungan bisnis 
lainnya. 

66 2-7 Tenaga kerja. 
67 2-8 Pekerja yang bukan pekerja langsung. 
68 

Tata Kelola 

2-9 Struktur dan komposisi tata kelola. 

69 
2-10 Pencalonan dan pemilihan badan tata kelola 

tertinggi. 
70 2-11 Ketua badan tata kelola tertinggi. 

71 
2-12 Peran badan tata kelola tertinggi dalam 

mengawasi manajemen dampak. 

72 
2-13 Delegasi tanggung jawab untuk mengelola 

dampak. 

73 
2-14 Peran badan tata kelola tertinggi dalam 

pelaporan keberlanjutan. 
74 2-15 Konflik kepentingan. 
75 2-16 Komunikasi masalah penting. 

76 
2-17 Pengetahuan kolektif badan tata kelola 

tertinggi. 
77 2-18 Evaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi. 
78 2-19 Kebijakan remunerasi. 
79 2-20 Proses untuk menentukan remunerasi. 
80 2-21 Rasio kompensasi total tahunan. 

81 
Strategi, 

Kebijakan, dan 
Praktik 

2-22 Pernyataan tentang strategi pembangunan 
berkelanjutan. 

82 2-23 Komitmen kebijakan. 
83 2-24 Menanamkan komitmen kebijakan. 
84 2-25 Proses untuk memperbaiki dampak negatif. 
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85 
2-26 Mekanisme untuk mencari nasihat dan 

mengemukakan masalah. 
86 2-27 Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan. 
87 2-28 Asosiasi keanggotaan. 

88 
2-29 Pendekatan untuk keterlibatan pemangku 

kepentingan. 
89 2-30 Perjanjian perundingan kolektif. 

GRI 3 Tahun 2021 

90 
Topik Material 

3-1 
Proses atau panduan untuk menentukan 
topik material. 

91 3-2 Daftar topik material. 
92 3-3 Manajemen topik material. 

Sumber: https://www.globalreporting.org 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN ROA 

ROA=
EAT
TA ×100% 

Return on Asset 

No 
Kode 

Emiten Tahun EAT (Rp.) Total Aset (Rp.) Hasil 

1 ADRO 

2019 6.046.935.000.000 100.323.517.000.000 6,03 
2020 2.242.695.000.000 90.018.110.000.000 2,49 
2021 14.668.532.000.000 108.258.903.000.000 13,55 
2022 44.534.461.000.000 169.611.642.000.000 26,26 
2023 28.639.345.000.000 161.692.647.000.000 17,71 

2 AKRA 

2019 717.000.000.000 21.409.000.000.000 3,35 
2020 925.000.000.000 18.684.000.000.000 4,95 
2021 1.112.000.000.000 23.509.000.000.000 4,73 
2022 2.403.000.000.000 27.188.000.000.000 8,84 
2023 2.780.000.000.000 30.255.000.000.000 9,19 

3 BUMI 

2019 131.649.170.282  50.209.700.880.444  0,26 
2020 -4.758.335.417.745  48.359.702.362.335  -9,84 
2021 3.187.366.612.766  60.269.220.783.934  5,29 
2022 8.756.889.343.886  70.601.466.869.339  12,40 
2023 415.324.029.513  64.885.396.000.824  0,64 

4 INDY 

2019  4.024.677.683.528   50.268.282.766.565  8,01 
2020  1.014.217.246.315   49.278.678.797.985  2,06 
2021  11.025.952.039.294   52.673.686.754.169  20,93 
2022  19.035.867.538.107   56.535.201.092.702  33,67 
2023  4.819.989.968.104   48.063.187.799.210  10,03 

5 ITMG 

2019  1.799.150.826.000   16.806.878.941.000  10,70 
2020  556.710.245.000   16.342.462.045.000  3,41 
2021  6.785.908.330.000   23.775.564.291.000  28,54 
2022  18.878.316.901.000   41.532.624.387.000  45,45 
2023  7.724.610.309.000   33.778.169.833.000  22,87 

6 MEDC 

2019 -346.842.961.336  83.371.573.075.321  -0,42 
2020 -2.555.165.815.475  82.976.089.845.740  -3,08 
2021  893.250.116.019   81.103.342.779.391  1,10 
2022  8.674.236.027.078  109.045.810.548.806   7,95 
2023  5.338.321.461.717  115.303.334.877.091 4,63 
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7 PGAS 

2019  939.486.435.090  102.501.986.581.556 0,92 
2020 -3.734.631.402.320  106.266.878.101.475 -3,51 
2021  4.335.262.729.685  107.173.729.882.638 4,05 
2022  5.132.076.673.507  113.182.342.376.842 4,53 
2023  4.293.449.712.581  101.885.642.722.891 4,21 

8 PTBA 

2019 4.056.888.000.000 26.098.052.000.000 15,54 
2020 2.386.819.000.000 24.056.755.000.000 9,92 
2021 7.909.113.000.000 36.123.703.000.000 21,89 
2022 12.567.582.000.000 45.359.207.000.000 27,71 
2023 6.105.856.000.000 38.765.189.000.000 15,75 
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LAMPIRAN 6 

HASIL OUTPUT SPSS  

Uji Normalitas 

 

Uji Multikolinearitas 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Autokorelasi 

 

Regresi Linear Berganda 
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Uji Simultan (Uji-F) 

 

Uji Parsial (Uji-t) 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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LAMPIRAN 7 

TABEL UJI-F  
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LAMPIRAN 8 

TABEL UJI-t  

Titik Persentase Distribusi t (Df = 1 – 40)  
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LAMPIRAN 10 

DATA LAPORAN KEBERLANJUTAN PERUSAHAAN 

1. ADRO 2023 

 



166 
 

 



167 
 

 



168 
 



169 
 



170 
 



171 
 

 

2. ADRO 2022 

 



172 
 

 



173 
 

 

 



174 
 

 



175 
 

 

3. ADRO 2021 
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177 
 

 

 

 



178 
 

 

 

 



179 
 

 



180 
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4. ADRO 2020 
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188 
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5. ADRO 2019 
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6. AKRA 2023 

 

 



196 
 

 



197 
 

 



198 
 

 

7. AKRA 2022 
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8. AKRA 2021 
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9. AKRA 2020 

 



209 
 

 

 



210 
 

 

 

 



211 
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214 
 

10. AKRA 2019 
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217 
 

 



218 
 

 

11. BUMI 2023 

 



219 
 



220 
 



221 
 

 



222 
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224 
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227 
 



228 
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12. BUMI 2022 

 



232 
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15. BUMI 2019 
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16. INDY 2023 
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17. INDY 2022 
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18. INDY 2021 
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279 
 



280 
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19. INDY 2020 

 



284 
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20. INDY 2019 
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21. ITMG 2023 
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22. ITMG 2022 
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25. ITMG 2019 

 



315 
 



316 
 



317 
 

 

 



318 
 

 



319 
 

 



320 
 

 

26. MEDC 2023 
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27. MEDC 2022 
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334 
 

 



335 
 



336 
 

 



337 
 

29. MEDC 2020 
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30. MEDC 2019 
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31. PGAS 2023 
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36. PTBA 2023 
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